BAB Il
BIOGRAFI MUH, AMMAD AL-GAZ ALI DAN PEMIKIRANNYA

TENTANG HADIS AHAD

A. Biografi Muh ammad al-Gazalt
1. Riwayat Hidup.

Syaikh Mutammad al-Ga#i (selanjutnya disebut Syaikh al-
Gaazli) lahir pada Tanggal 22 September 1917 M/ 1334iHNakk al-
‘Inab, Iltay al-Bafid?®, al-Buhairah, Mesir, sebuah desa terkenal di Mesir
yang banyak melahirkan tokoh-tokoh Islam terkempé&da zamannya. Di
antara tokoh-tokoh tersebut adalah kial Sami al-Barudi, Syaikh Slim
al-Bisyr, Syaikh Ibehim Hamisy, Syaikh Mulammad ‘Abduh, Syaikh
Mahmid Syaltut, Syaikh Hasan al-Barm) Muhammad al-Bahh Syaikh
Muhammad al-Madain Syaikh ‘Abdul ‘Azz Isa, dan Syaikh ‘Abdulih al-

Mursyid 3

! Muhammad Munawir az-Zahidi, Kata Pengaribmiam Mutammad al-Gaati, Analisis
Polemik Hadis, Transformasi, Modernisasalih bahasa Muhammad Munawir az-Zahidi,
(Surabaya: Dunia llmu Offset, 1997), him. v.

2 “Syaikh Murammad al-Gaai’, http://www.Perisai Dakwah.com, akses 6 November
2008.

% Suryadi,Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi Perspektifdvhmad al-Gadi
dan Yisuf al-Qaradiwr, cet. ke-1 (Yogyakarta: Teras, 2008), him. 23-24.
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Ayahnya memberi nama dirinya Maimmad al-Ga#i, karena ia
telah bermimpi dan memperoleh isyarah dmagjat al-Islam Abt Hamid
al-Gazli agar ia mencantumkan nama al-@apada anaknya terselfut.

Syaikh al-Gazl1 dibesarkan di keluarga yang agamis dan sibuk di
dunia perdagangan. Ayahnyaifiz a/-Qur’an, lalu sang anak tumbuh
mengikuti jejak ayahandanya dan hafal al-Quramchiliusia 10 tahun.
Syaikh al-Gazli menimba ilmu dari guru-guru yang ada di desanya,
masuk sekolah agama di Iskandariyah dan menamadikgkat dasar
hingga menengah atas (SMU). Pindah ke Kairo untalanjutkan kuliah
di Fakultas Ushuludin dan mendapat ijazah tahunl 1361942 M. la
mengambil spesialisasi di dakwah wa al-Irsyad daendapat gelar
Magister tahun 1362 H/ 1943 M. Para guru yang palserpengaruh
padanya saat studi adalah Syaikh ‘AbdulTABilal, Syaikh Ib&ahim al-
Garbaw, Syaikh ‘Abdul ‘AZm az-Zargahdan lain-lairT

Syaikh al-Gazlt menikah saat masih kuliah di Fakultas Ushuludin
dan dikaruniai 9 orang anak. Syaikh al-&@azmerupakan da’i yang
brilian, memiliki semangat yang menggelora, pemasambut, tekad yang
membaja, lincah, ungkapan-ungkapannya menyastnagesankan, supel
dan pemurah. Ini semua diketahui orang yang pehidp bersamanya,
menyertai dan bertemu dengannya. la tidak suka keakan diri

(takalluf), benci kesombongan dan sikap sok tau, aktif nkemigi

4 Muhammad Munawir az-Zahidi, Kata Pengantar dalamhdvhmad al-Gaati, Analisis
Polemik Hadishim. V.

5 “Syaikh Murammad al-Gaai’, http://www.Perisai Dakwah.com, akses 6 November
2008.
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perkembangan sosial dengan segala persoalannyh niknyelesaikan
problematika umat), mengungkap hakikat dan mengtagaumat tentang
bencana yang ditimbulkan setan-setan manusia dabajik dari barat
maupun timuf.

Di antara murid-murid Syaikh al-Galz ada yang menjadi ulama
besar antara lain, Prof. Dr.asuf al-Qaraawi, Syaikh Mana‘ al-Qattan,
Dr. Ahmad Assal dan lain-laih.

Syaikh al-Gaalt wafat di Riyadl Arab Saudi tanggal 9 Maret 1996.
Jenazahnya dipindah ke Madinah al-Munawwarah udimakamkan di
Bagi’® Namun dalam riwayat lain ia dimakamkan di MésBengan
berpulangnya Syaikh al-Galz ke pangkuani/ahi rabbi, umat Islam
kehilangan tokoh pemikir dan da’i terkemuka. la ataflalam usia 78
tahun. Atas kegigihannya to¥uf al-Qaraawi menganggapnya sebagai

Syahid karena meninggal dalam keadaan berdakwamedarbela Islam?’

2. Aktifitasnya.

Setelah lulus dari Universitas al-Azhar, aktifitgaikh al-Gazli
lebih banyak berkecimpung dalam bidang dakwah, jumEnyak
menggeluti dunia pendidikan dan kebudayaan. Adabtifitas Syaikh al-
Gaali selama di Mesir antara lain tahun 1943 ia diturgakagai imam

® bid.
" Ibid.
8 Ibid.

° Suryadi,Metode Kontemporer Memahami Hadis Ndbim. 23-24.

1% bid.
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dan khatib di Masjid al-Utba’ al-Khadra di Kairoy&kh al-Gazli juga
pernah menjabat sebagai wakil kementerian wakaf udtasan dakwah
Mesir. Di Universitas al-Azhar Syaikh al-Géiz mengajar di Fakultas
Syariah, UshuludinDirasah al-‘Arabiyyah Wa al-l1gimiyyahdan Fakultas
Tarbiyah. Pada tahun 1988 pemerintah Mesir mengaahgan bintang
kehormatan tertinggi kepadanya dalam bidang perigat@pada Islart:

Aktifitasnya di luar Mesir antara lain di Saudi Ara, ia
berdakwah dan memberikan ceramah melalui radievigéldan menulis di
berbagai majalah dan surat kabar. Di samping itjuga memberikan
kuliah di Universitas Umm aBurra’ (Mekah) Saudi Arabia. Syaikh al-
Gazli adalah orang Mesir pertama yang mendapat pengirarga
internasional raja Faasdari Kerajaan Saudi Arabta.

Syaikh al-Gazli juga banyak menghabiskan waktu hidupnya di
Qatar. Bahkan ia mempunyai peran yang besar dalamatisasikan
Fakultas Syariah di Universitas setempat dan pediahggap sebagai
guru besar di Fakultas tersebut. Di samping ityuga pernah menjadi
dosen di Universitas King ‘Abdul ‘Az JeddaH?

Pada setiap bulan Ramadlan, Syaikh alaGagering diundang

pemerintah Kuwait untuk mengisi kegiatan agama gaersan. la juga

1 |bid., him. 24-25.
121bid., him. 25.

3 |bid., him. 25-26.
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sering diundang sebagai pembicara dalam seminanaempemuda dan
mahasiswa di Amerika maupun Erdfa.

Selama lebih kurang 8 bulan Syaikh al-&@aznenjadi tenaga
pengajar di Universitas Am ‘Abd al-Qadr Aljazair. la memberikan
kontribusi yang cukup besar dalam mengembangkardigikan di
Universitas tersebut. Atas jasa-jasanya pemerintakjazair
menganugerahkan penghargaan &@kAbintang kehormatan tertinggi
dalam bidang dakwah Islatn.

Selain aktifitasnya di bidang keilmuan, pendidildam dakwah, ia
juga selama mudanya aktif dalam dunia pergerakarpdhtik yaitu aktif
di al-lkhwan al-Muslimin. Awal perkenalannya dengan pergerakan politik
al-lkhwan al-Muslimin di mulai ketika ia bertemu untuk pertama kalinya
dengan Hsan al-Banf)y pemimpin pergerakan ini, saat masih sekolah di
tingkat pertama Sekolah Tsanawiyah di Iskandariygtatnya pada tahun
1935 M di Masjid ‘Abdurrahmn bin Harmuz ketika Hsan al-Bann
menyampaikan dakwah dan ceramah. Perkenalan inaksenintensif
ketika ia kuliah di al-Azhar Kairo dan direkrut blélasan al-Banhuntuk
menjadi anggota bahkan menjadi tokadHkhwan al-Muslimin.'® Ketika
ia berbicara mengenai awal pertemuannya dengasarmd al-Bani ia

menulis:

1 Ibid., him. 26.
15 Ipid.

18 |pid., him. 26-27.
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Saya berkenalan dengamasan al-Barmhsaat saya masih pelajar di
sebuah sekolah di Iskandariyah. Kala itu usiakuima® tahun.
Namun demikian hubungan kami yang demikian manisimsaja
tersimpan baik dalam ingatanku. Saya tidak pernalupakan cara
orang ini memoles jiwa manusia dan menghubungkadeyman
sumber kehidupan dan gerak kitabullah dan sunnaul.ra
Pendidikan rohani adalah satu bidang yang sandiét fzalam
jarak tertentu api tidak berbahaya tapi bila iaiHebekat tidak
mustahil akan membakar. Demikian pula berbicara aétap
manusia tentang dunia dan akhirat. Kadang pembinatai
melahirkan orang-orang yang siap berkorban, darad@doula
hanya memunculkan orang-orang pemurung dan tidakygu
semangat kerja. Saya ingin menegaskan bahasat al-Bann
paham benar bagaimana memindahkan ajaran Islantake dhati-
hati yang sadar sehingga siap menantang segalakblkasulitan
dan terjun langsung dalam kerja nyata demi kejayaan
Sesungguhnya berkhidmat pada Islam tidak bolehrmgiagkan
secara serampangan, tapi harus mengikuti apa yaitgh t
digariskan oleh al-Qur’an.

“Katakanlah: inilah jalanku, aku mengajak kepadalafl
berdasarkan basyirah (pengetahuany (Yusuf: 108).
Pemuda-pemuda yang telah memperlihatkan keunggisiam
pada jaman ini adalah buah matang dari tarbiyyaiyyah yang
benar. Kepahlawanan mereka di siang hari adalakapsik
“kependetaan” mereka di malam hari. Keberhasilangkah
mereka dalam kehidupan adalah hasil dari hubungzreka yang
kuat dengan Allah. Adakah malam-malam penuh kelbarkatu
saat kita masih mensucikan jiwa, meluruskan barisdun sholat di
hadapan Allah, adakah semua itu akan kembali?

Pada bulan Desember 1948 terjadi musibah dimanaenueah
mengeluarkan surat keputusan pembubaran jamalalkhwan al-
Muslimin. Kekayaan ikhwan dirampas, pengikut-pengikutnyskda dan
sebagian besar diantaranya dijebloskan ke dalam jarpéh
Keterlibatannya dengaal-Ikhwan al-Muslimin mengantarkan Syaikh al-

Gaali ke penjara kelas satu di Tantha beserta bebeemgikot Ikhwan.

7 vasuf al-Qaradwi, Syaikh Mulammad al-GaZi Yang Saya Kenal Setengah Abad
Perjalanan Pemikiran dan Gerakan Islamih bahasa Surya Darma, cet. ke-1 (Jakarta: &obb
Press, 1999), him. 28-29.

18 pid., him. 13.
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Kemudian dipindahkan ke penjara Haikatsib, kemudi@ampenjara al-ur
di kota Sinai dengan menumpang kapal laiyidlai' dari kota Suez.
Sesudah keluar dari penjara pada tahun 1949, Syaifdazli semakin
tekun dalam berdakwah. Dakwahnya disampaikan nielséuminar,
pendidikan, ceramah dan tulisan, baik media massakcmaupun
elektronik. Talenta oratornya yang kuat menjadikaeramahnya
senantiasa dipadati oleh berbagai lapisan masyarakaehingga
menghantarkannya sebagai tokoh agama dan da’irkpoter terkenal di
dunia Islam, khususnya di kawasan Timur-Tengah.

Syaikh al-Ga@li telah menghabiskan hidupnya demi membela
Islam. Menurutnya seorang muslim seharusnya behnldti terhadap
musuhnya, baik dari dalam maupun dari luar. Seoranglim harus siap
membela bahkan jika perlu menyerang, sebab menyadalah salah satu
strategi pertahanan. la berjuang dalam dua medealiges, pertama
terhadap musuh-musuh yang membenci dan memerangm.Is
Menurutnya musuh-musuh ini terdiri atas kekuatakukéan internasional
non-muslim. Mereka adalah jaringan zionisme, knistlan komunisme.
Sekalipun agama mereka berbeda tapi mereka bewséilk memerangi
dan menghancurkan IslanKedug adalah umat Islam yang tidak
mengetahui hakikat Islam tetapi mengklaim diringdbagai ahli Islam.
Mereka tidak lebih berbahaya dari kelompok pertan@a.menyebut

mereka sebagai kelompok pemecah, karena dalamtasiifa selalu

19 Suryadi,Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabim. 28-29.
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memecah belah umat dengan memunculkan ide-ide esepagsanya
mereka mengangkat masalah khilafiyah (perbedaardapan) dalam
figh.%°

3. Karya-karyanya.

Sebagai ilmuwan yang produktif, Syaikh al-@azelah banyak
menulis beberapa puluh buku dalam berbagai bidsgigagian bukunya
telah dicetak ulang bahkan sampai puluhan kalitelt diterjemahkan ke
dalam berbagai bahasa (termasuk bahasa Indonesity dijadikan
referensi di Perguruan Ting@i Syaikh al-Gazli menulis kurang lebih 58
karya tulis yang dicetak pada penerbit yang berired@®? Adapun yang
tercatat dalam bukal-‘Ata’ al-Fikr7 Li asy-Syaikh Mulimmad al-Gaai
karya Fath Hasan Malkawada 54. berikut karya-karya Syaikh al-@az
selengkapny&®
a. Al-Islam wa al-‘Audr’ al-Igtisadiyyah(cet. |, 1947)

b. Al-Islam wa al-Mamhij al-Isytirakiyyah
c. Al-lslam al-Muftaz ‘alaih Baina al-Syuy’iyyin  wa al-
Ra’sunaliyym. (Cet. | 1950)

d. Al-Islam wa al-Istibdd as-Syasi. (Cet. Ill, 1984)

20 “Figh Progresif Muammad al-Ga#i’, http:// www.Fai.Uhamka.ac.id, akses 06
November 2008.

1 SuryadiMetode Kontemporer Memahami Hadis Nabim. 30.

22 Fath Hasan Malkaw (ed.), al-‘Ata" al-Fikri Li asy-Syaikh Muaimmad al-Gad,
(‘Amman: Al-Majma‘ al-Maliki Li Buhu$ al Hadarah al-Islamiyyah, 1996), him. 184.

% Data ditulis berdasarkan urutan rincian yang aalamd kitabal-‘Ata’ al-Fikr7 Li asy-
Syaikh Mulammad al-Ga@i karya Fath Hasan Malkaw mulai halaman 229-260, namun
keterangan yang diambil hanya data cetakan dammtgiu
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Min Hurng Na‘lam (cet. VI, 1965)

Ta‘ammuét Fr ad-Din wa al-Hayah. (cet. II, 1992)

‘Aqidah al-Muslim(cet. 111, 1990)

Khuluq al-Muslim(cet. VI, 1987)

Al-Ta'assub wa at-Tagdmuh Baina al-Mashiyyah wa al-Isém (cet.
I, 1993)

Figh as-%rah. (cet. |, 1987)

Fi Maukib ad-Da‘wah(cet. I, 1957)

Zallam Min al-Garb (cet. II, 1965)

. Jaddid Hyataka (cet. I, 1989)

Laisa Min al-Iskm (cet. VI, 1991)

Min Ma‘alim al-Haqq R Kafzhib al-Islami al-Hadrs (cet. 11, t.t.)
Kaifa Nafham al-Isim (Cet. I, 1991)

Al-Isti‘mar Ahgad Wa Aina* (cet. Ill, 1983)

Nazrat Fr al-Qur’an (cet. VI, 1986)

Ma‘a Allah Dirasat Fi ad-Da‘'wah wa ad-Du‘al{cet. |, 1989)
Ma'‘rakah al-Mushaf Fi al-‘Alam al-Iskzmi (cet. 1, t.t.)

Kifah Din (cet. V, 1991)

Al-Islam wa at- Tiggat al-Mu‘attilah (cet. 1V, 1983)

. Hugzq al-lnszn Baina Taalim al-Islam wa i‘lan al-Umam al-
Muttahidah. (1993)

Haza Dinuna (cet. 111, 1975)



aa.

bb.

CC.

dd.

ee.

ff.

9g.
hh.

i,
Ii-
KK.
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Al-Khad'ah Hagigah al-Qaumiyyah al-‘Arabiyyah Wa Usah al-
Ba's al-‘Arabz. (1997)

Al-Janib al-‘Atifi Min al-Islam (cet. 1, 1990)

Difa' al-‘Aqidah Wa as-Sy&ah Did Matz'in al-Mustasyrign (cet.
V, 1988).

Ralkz’iz al-lmam Baina al-‘Agl wa al-Qall{1973)

Hasad al-Gumir (cet. 1l, 1979)

Al-Islam F Wajh az-Zahal-Ahmar (t.t.)

Qazaif al-Haqq (t.t.)

Ad-Da‘'wah al-Isimiyyah Tastagbil Qarnuhal-Khamis ‘Asyr (cet.
[, 1990)

Fann a-Zikr wa ad-DuZ ‘inda Khatam al-Anbiy?’ (Cet. Il, 1980)
Dustir al-Waldah al-Sagafiyyah Baina al-Muslirin (cet. 1, 1987)
Wagi‘ al- Alam al-Iskkmi Fi Matali‘ al-Qarn al-Khamis ‘Asyr(1983)
Musykilzt Fi Tariq al- Hayah al-Iskmiyyah(cet. V, 1996)

Hamim Da‘iyah (cet. II, 1985)

Mi'ah Su’al ‘An al-Iskim (1984)

mm. ‘llal Wa Adwiyah(Cet. I, 1991)

nn.

00.

Pp.

aq.

Mustagbal al-lsém Kharij Ardihi wa Kaifa Nafkuru Fh (Cet. I,
1984)

Qisah Hayah (t.t.)

Sirr Ta'akhkhur al-‘Arab wa al-Musliam (1987)

At-Tariqg Min Hunz (Cet. 111, 1992)
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rr. Jihad ad-Da‘'wah Baina ‘Ajz ad-Bkhil wa Kaid al-Klarij (t.t.)

ss. Al-Haqg al-Mur (t.t.)

tt. Al-Gazw alSaqgafi Yumtaddu FFaragina (Cet.lll, 1985)

uu. Al-Mahawir al-Khamsah Li al-Qurzn al-Karim (Cet. 1, 1989)

vv. As-Sunnah al-Nabawiyyah Baina Ahl al Figh Wa AkHalls (Cet.
[, 1989)

ww. Qadiya al-Mar'ah Baina al-Taglid ar-Rakidah Wa al-\i#fidah
(Cet. V, 1994)

xx. Turasung al-Fikri Fi Mizan al-Syari Wa al-‘Aqgl (Cet. 1, 1991)

yy. Kaifa Natagmal Ma‘a al-Quran al-Karim (Cet. 11l, 1992)

zz. Saihah Takir Min Da‘'ah al-Tangr (Cet. 1, 1991)

aaa. Nahwa Tafg Maudi'7 Li Suwar al-Quran al-Karim (Cet. 11, 1996)

bbb. Min Kuniz as-Sunnaltidak terbit)

ccc. Azmah as-Sya Fi al-Mujtami‘at al-‘Arabiyyah al-Iskmiyyah

ddd. Bi al-ldafah ila Muhadarat Wa al-Aladis al-1za'iyyah

eee. Al-Khalal Min Huri

fff. Al-Muslimin Yastagbiin al-Qarn al-Khzmis

ggg. Qat Syutr Fi Masyui'ihi al-Mansii‘7.

Di samping menulis buku, Syaikh al-Ghzjuga aktif menulis
artikel di beberapa majalah, di antarangMuslimin, an-Nair, al-
Mabazhis, Liwa’ al-Islam, al-Ikhwan, al-Fikr al-Jadd dan majalah al-
Azha. Selain di Mesir, ia juga aktif menulis untuk meednassa di Saudi

Arabia, misalnya Majalahd-Da‘'wah, at-Tadmun al-Iskmi, Majalahar-
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Rabitah dan beberapa surat kabar harian dan mingguan. risamaedi
Qatar ia menulis untuk Majaladd-Ummahdan di Kuwait menulis untuk
Majalahal-Wa‘yu al- al-Iskmi danal-Mujtama‘.*

Menurut Yasuf al-Qaradwi, buku-buku dan artikel Syaikh al-
Gaazli pada masa mudanya sangat keras dalam memeraadjniaz dan
tirani. Banyak pemuda pada saat itu menghafal damgolang-ulang kata-
kata Syaikh al-Gati. Yusuf al-Qaradwi teringat kepada al-Akh
‘Abdullah al-‘Uqail (Mantan Wakil Sekretaris JendeRabitah al-‘Alam
al-Islami) yang saat itu belajar di Fakultas Syariah Univassal-Azhar

pada tahun 1950-an yang menghafal di luar kepalgaddimah karya

Syaikh al-GazlT yang berjudubl-Islam Wa al-Aud al-Igtisadiyyah®

B. Pemikiran Muhammad al-Gazalt Mengenai Hadis Ahad Sebagai Dasar
Tasyri’ Islam
Ditinjau dari jumlah rawi hadis terbagi menjadi doecam: hadis
mutawatir dan hadis ah&8Hadis mutawatir adalah hadis yang diriwayatkan
oleh banyak orang yang secara adat/kebiasaan rmumstesepakat melakukan

kebohongar! Hadis ahad adalah hadis yang tidak dapat menacimajat

%4 SuryadiMetode Kontemporer Memahami Hadis Nabim. 30-35.
%% bid., him. 34.
% Endang Soetari ADjmu Hadis cet. ke-2 (Bandung: Amal Bakti Press, 1997), Hia®.

%" Mahmud at-Tahhan, Taisir Mustalah al-Hadis, (Surabaya: al-Hidayah, t.t.), him. 19.
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mutawatir’® Pembagian tersebut menjadi sangat penting apdbikitkan
dengan kedudukan dan fungsi hadis sebagai salalssatberhujjah dalam
Islam. Para pakar Islam sepakat bahwa hadis mutawainbawa berita yang
pasti kebenarannya, sejajar dengan kebenaran gedaptat dalam al-Qur'an.
Sehingga disimpulkan bahwa orang yang menolak haditawatir sama
halnya dengan menolak al-Qur'ah.

Syaikh al-Gazli juga mengikuti pendapat para ulama tentang
pembagian hadis Nabi Maimmad SAW. Menurutnya ulama telah melakukan
upaya yang sangat besar untuk memilah dan mehatiis-hadis yang benar-
benar datangnya dari Nabi. Tidak ada usaha magasig pernah dilakukan
seselektif itu untuk menjaga warisan manusia sepedarnya usaha yang
dilakukan ulama hadis untuk meneliti kebesaranrmési tentang Rasulullah
SAW.*° Hal ini terbukti dari kategori-kategori hadis yatipuat oleh ulama.

Menurut Syaikh al-Gati, hadis mutawatir cakupannya cukup luas.
Hadis mutawatir mencakup persoalan akidah, hukum daiamalah.
Persoalan tersebut akan terjawab melalui hadishauitawatir. Selain itu
hadis mutawatir juga akan mendatangkan ketenamgarbpgi pengamalnya.
Sementara hadis ahad hanya menghasilkan dugaar(deuwnat al-limi) atau
pengetahuan yang bersifat dugaan dan cakupannyga hdalam cabang-

cabang hukum syariah, bukan pada dasar agama. Hadivatir terjamin

28 bid., him. 22.

2 Bustamin dan M Isa H.A. SalarMetodologi Kritik Hadis cet. ke-1 (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 109.

30 Muhammad al-Gai, as-Sunnah an-Nabawiyyah Baina Ahl al-Figh Wa AhHatiis,
cet. ke-1 (Beifit: Dar asy-Syura, 1989), him. 15.
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kualitas dan pengamalannya, baik secara keseluramampun sebagian,

sementara hadis ahad tidak demikian.
Alasan-alasan Syaikh al-Gdz menolak hadis ahad sebagai dasar

dalam menetapkan akidah dibangun atas dua perkara:

1. Masalah-masalah akidah harus berdasarkan keyakinkan dugaan.

2. Hadis-hadis ahad meskipun sahih tidak memberikdai Reyakinan.

Hanya hadis mutawatir yang dapat memberikan kegakin

la berkomentar untuk alasan pertama:
Dengan demikian akidah Islam itu ditegakkan melaherita
mutawatir dan juga ditetapkan oleh akal, tidak adedah dalam
agama kita yang ditegakkan melalui khabar ahadrataan pikirari?

la berkomentar lagi:
Prinsip-prinsip akidah dan hukum-hukum terpentiatath agama kita
ditetapkan berdasarkan apa yang dirawikan secatawatir atau
telah dikenal kesahihannya secara [ias.

Untuk alasan kedua ia berkomentar:
Saya telah lulus dari al-Azhar sejak setengah gbad lalu. Selama
belasan tahun dalam studi, saya tidak pernah meamgiekecuali
bahwa hadis ahad hanya mendatangkan pengetahugnbgasifat
dugaan Zann). Dan bahwa ia merupakan dalil untuk suatu hukum
syar’'i sepanjang tidak adanya dalil yang lebih ldeinya. Dalil-dalil
yang lebih kuat itu adakalanya diambil dari kesitapupetunjuk-
petunjuk al-Qur'an yang dekat ataupun yang jawky dari hadis yang

bersifat mutawatir atau dari praktek penduduk MalinPernyataan
bahwa hadis ahad mendatangkan keyakinan sepertyahdiadis

3 vasuf al-Qaraawi, Syaikh Mulammad al-Gaz7 Yang Saya Kenal Setengah Abad
Perjalanan Pemikiran dan Gerakan Isla@ih bahasa Surya Darma, cet. ke-1 (Jakarta: &obb
Press, 1999), him. 165-166.

32 Muhammad al-Gaati, as-Sunnah an-Nabawiyyah Baina Ahl al-Figh Wa ARHatis,
him. 66.

%% Muhammad al-Gaaii, Studi Kritis Hadis Nabi Antara Pemahaman Tekstdah
Kontekstual alih bahasa Muhammad al-Bagir, cet. ke-5 (BandWtigan, 1996), him. 82
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mutawatir merupakan pernyataan yang berlebih-lebitkan ditolak
secara akal maupun nag|.

Nash-nash al-Quran menguatkan perkara pertamaa(araskidah
harus berdasarkan pada keyakinan, bukan dugaaenakllah mengecam

orang-orang musyrik dengan firman-Na:
s G o o Y I 0Ly DIV V) O gt O (e e 4 b Leg

Demikian pula pendapat jumhur ulama ushul, baikuldhadis
maupun ushul figh dan ulama-ulama hadis sendirignatkan perkara kedua
(hadis-hadis ahad meskipun sahih tapi tidak merkéernilai keyakinan,
hanya hadis mutawatir yang memberikan nilai keyakjn Mereka hanya
mengecualikan bila hadis itu memiliki garinah (alaslasan lain yang
menguatkan), misalnya hadis itu senada dengan aps tercatat dalam dua
kitab sahih (Buk&ri-Muslim), atau umat menerima hadis tersebut, aiga |
karena hadis itu tidak ditentang oleh dalil apagdanya sebagian kalangan
ahli hadis dan ulama dari Mazhab Hambali yang negnpendapat irf’

Adapun hadis ahad sebagai dasar penetapan hukwmhfiuks 7yyah
(cabang), ia tidak mempermasalahkannya, ia berkomentar:

Adapun hukum-hukumfuru‘iyyah, tidak ada salahnya menjadikan

hadis-hadis ahad sebagai dasar penetapannya. Witartalah cukup

bersusah payah dalam mengontrol dan menyelekss-hadiis seperti
itu. Mereka mencurahkan perhatian sepenuhnya keppdayang

% |bid., him. 80-81.
% vasuf al-Qaradwi, Syaikh Muammad al-Gaai Yang Saya Kenahim. 166.
38 An-Najm (56) : 28.

37 yasuf al-Qaradwi, Syaikh Muammad al-Gaa7 Yang Saya Kenahlm. 166.
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dirugikan dari setiap perawi yang dianggap adil telii dan tidak
sekali-kali akan membuangnya begitu Sija.

la juga berkomentar:
Sesungguhnya hadis sahih itu mempunyai pertimban@alai)
sendiri, beramal dengan hadis sahih dalam cabdrapgasyariat itu
bisa dibenarkan dan bisa diterima. Meninggalkankg@ena adanya
dalil-dalil yang lebih kuat juga merupakan hal yargsa dilakukan
oleh para fugaha kita. Tetapi menganggap ia mendksam keyakinan
sebagaimana hadis mutawatir merupakan sikap yastirakdan
harus ditolak’®
Melihat pernyataan Syaikh al-Gadizdiatas, perlu diketahui bagaimana
kriteria kesahihan hadis menurutnya baik dari senad maupun matan.

Menurut Syaikh al-Gaiti, kriteria kesahihan sanad hadis intinya hanyarterd

dari dua syarat:

1. Setiap perawi dalam sanad sesuatu hadis harustaangeyang dikenal
sebagai penghafal yang cerdas, teliti dan benaarbaemahami apa yang
didengarnya, kemudian setelah ia meriwayatkannyat teeperti aslinya.
Pada konteks ini perawi diselgitbit .

2. Di samping kecerdasan yang dimilikinya, ia jugauBaseseorang yang
mantap kepribadiannya, bertakwa kepada Allah sewaolak dengan

tegas setiap pemalsuan dan penyimpangan. Padak&oimtie perawi

disebut adil.

%8 Muhammad al-Ga#i, as-Sunnah an-Nabawiyyahim. 65.

%% bid., him. 66.
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3. Dua syarat tersebut wajib dimiliki (oleh setiap g pada seluruh
rangkaian para perawi. Jika dua sifat tersebut pspada seorang
perawi, maka derajat kesahihan hadis tersebut dfigur

Aspek keterhindaran dasyuiz dan‘illah hanya ia sebutkan sebagai
bagian dari kriteria kesahihan matan. la juga tida&nyebutkan secara
eksplisit aspek ketersambungan sanad sebagai salahkriteria kesahihan
sanad hadi$t Namun demikian dengan melihat syarat yang dikekarka
oleh Syaikh algazali bahwa sifat perawi harus ‘adil dan dabit pada seluruh
rangkaian para perawi, menurut hemat penyusunuttiats mengindikasikan
adanya aspek ketersambungan sanad karena mustatahg perawi yang

‘adil dan dabit pada tiap-tiap rangkaian sanad (periwayatan) ra&kk suatu

dusta atau kebohongan ataupun menyembunyikan pertara hadis baik

dalamtahammulmaupunada .

Sebagai aplikasi metodologisnya ia menetapkan likr@geria
kesahihan matan hadis yaffu:

1. Matan hadis sesuai dengan al-Qur’an.

2. Matan hadis sejalan dengan matan hadis sahih &inny

3. Matan hadis sejalan dengan fakta sejarah dan logika

“%lbid., him. 14-15.
41 Bustamin dan M. Isa H.A. Salafetodologi Kritik Hadis him. 102.

42 Syaikh al-Gazali tidak secara runtut dan sistematis menjelaskan kriteria kesahihan

matan hadis, namun dengan melihat pernyataan-pernyataannya dalam kitab as-Sunnah an-
Nabawiyyah Baina Ahl al-Figh Wa Ahl al-Hadis dan juga dikuatkan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suryadi dalam disertasi doktornya yang ditulis menjadi buku dengan judul Metode
Kontemporer Memahami Hadis Nabi Menurut Muhammad al-Gazali dan Yusuf al-Qaradawi dan
buku karya Bustamin dan M. Isa H.A. Salam yang berfjudetodologi Kritik Hadis maka
terkumpullah lima kriteria tersebut.
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4. Matan hadis sejalan dengan kebenaran ilmiah.

5. Kandungan matan hadis sesuai dengan prinsip-pringijom ajaran
agama Islam.

Kaitannya dengan pemahaman kesahihan matan haghshSal-
Gazli mengajukan tiga syarat yang harus dimiliki seseprgang ingin
meneliti kebenaran dan mengkaji hadis-hadis Nakhidvhhmad SAW.

1. la harus memahami al-Quran dan cabang-cabang Weusecara
mendalam, hal ini penting karena al-Quran merupatederensi pokok
dalam Islam. Untuk mengetahui hak-hak dan kewajimmajiban
seorang muslim harus bertolak dari petunjuk al-gnit®

2. la harus memiliki pemahaman yang mendalam tentamayat-riwayat
dan matan hadis, keahlian ini penting bukan hanyakumengetahui
ketersinambungan sanadnya, tetapi untuk mengetalalitas individu-
individu yang ikut serta dalam periwayatan hadisdbut, namun yang
terpenting adalah mengetahui kualitas matan Hadis.

3. la harus memiliki pemahaman yang mendalam tentahgdn peristiwa
yang melingkupi kemunculan suatu hadis sehingga dapat
memposisikan hadis di hadapan al-Qur'an secaraopsmmal.

Al-Quran sebagai sumber pertama dan utama ajasiEml untuk
melaksanakan berbagai ajaran, baik yamg/ (pokok) maupun firu‘

(cabang), maka al-Qur'an haruslah berfungsi sebagai penéatlis yang

3 Muhammad al-Gaati, as-Sunnah an-Nabawiyyah Baina Ahl al-Figh Wa ARHatis,
him. 15.

* Ibid.
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dapat diterima dan bukan sebaliknya. Hadis yanaktisejalan dengan al-
Qur'an haruslah ditinggalkan sekalipun sanadnyahs&ecara umum tidak
ada perbedaan yang mendasar antara Syaikh aliGienganmuhaddisin
dalam menentukan kriteria kesahihan hadis. Namulanmdaprakteknya
kebanyakan ia hanya terfokus pada kriteria pertgaita matan hadis harus
sesuai dengan prinsip-prinsip al-Qur’an.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwandatzsalah
furu‘iyyah (figh) ia menerima hadis ahad sebagai dasar pesretAukum
Islam dengan syarat hadis tersebut sahih dan tidekntangan dengan dalil-
dalil yang lebih kuat (seperti: al-Quran, hadishika yang lebih kuat
periwayatannya dan lain-lain), ia juga mengingatkgar berhati-hati dalam
mengaplikasikannya, dengan mencari pendukung yaegguatkannya. la
mencontohkan di bidang persaksian, tidak cukup &afgngan satu orang
saksi tetapi meminta paling sedikit dua orang sataii bahkan empat orang
dalam menetapkan sesu&tu.

Pemikiran Syaikh al-Ga#i yang lain terkait dengan hadis ahad adalah
sikap kritis dan penolakannya terhadap beberapas helthd yang secara
sanad dinilai sahih tapi dalam matannya ia anggapgendungyuiz dan
‘illah . la berkomentar:

Hadis ahad kehilangan kesahihannya (validitasniggbdtkan adanya
syuiz dan‘illah gadihah*®

% Muhammad al-Gaati, Studi Kritis Hadis Nabi Antara Pemahaman Tekstdah
Kontekstualhlm. 82.

¢ Muhammad al-Gaati, as-Sunnah an-Nabawiyyahim. 18.
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Sebagai contoh ia menolak hadis tentang shal@ayyar al-masjid
yang dilakukan pada saat imam sedang khutbah jum’at, padahal ada hadis

yang menganjurkan shalat tersebut dalam keadaan seperti itu yaitu:
T kot OF |3 a8y o8l ol (ST s 13)
Hadis diatas dianggap bertentangan dengan ayat:

EA . - i ol o off 2 o 9
O 5 oSdad 1 gnaily &) 1 gmazals OF 30 6 3 13

Menurutnya hadis tentang shaletiiyyat al-masjid di atas bersifat
individu (hanya kepada orang yang disuruh Nabi ksslnakannya), tidak
berlaku umum. Perintah Allah untuk mendengarkaradaal-Qur'an (dalam
khutbah selalu dibacakan ayat al-Quran) bersifatum. Perintah yang
bersifat khusus harus dikalahkan oleh perintah ybegsifat umum. Jadi
ketika khutbah dibacakan ma’'mum tidak disyariatkemiuk melaksanakan
shalattahiyyat al-masjid ™

Sikap kritis dan penolakan Syaikh al-GAzerhadap hadis ahad sahih
dalam hal ini tidaklah banyak, jumlahnya kecil diambatas (48 hadis).
Penolakan itupun bukan didasari hawa nafsunyamiaian dalam agamanya,
bukan pula karena ingkar tentang sunnah dan ingingorangi nilai wahyu,

tetapi semata-mata demi menjaga agamanya sendigettangan kaum atheis

*7 Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al
Bukhari al Ju‘fi, Matn al Bukhari bi Hasyiyah as-Sindi, (Semarang: Maktabah Usaha Keluarga,
t.t.), I: 39, “Kitab as-Salah Bab Iza dakhala al Masjid falyarka‘ rak‘atain.” Hadis dari ‘Abdullah
bin Yusuf dari Malik dari ‘Amir bin ‘Abdillah bin az-Zubair dari ‘Amr bin Salim az-Zuraqi dari
Abi Qatadah as-Sulami. Hadis ini sahih.

8 Al-A’raf (7): 204.

9 Muhammad al-Gaati, as-Sunnah an-Nabawiyyahim. 19-20.
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dan sekuler yang menjelek-jelekkan Islam, menumaohkeragu-raguan
dalam dalil-daliinya dan melemahkan ajaran-ajaranrjadi penolakannya
terhadap hadis-hadis yang sedikit itu dalam rangi@mbela agama di
hadapan musuh-musuhnya yang menghendaki keruntydnadan orang-
orang yang menyerangnya.

Hadis-hadis yang ditolak oleh Syaikh al-Glaz sebagaimana
dikatakan olehSyaikh al-Qaradawi tidak terkait dengan perkara-perkara
pokok agama. Kalau saja seorang muslim meninggal dartemu
(menghadap) Tuhannya, ia belum sempat membacanmatagetahui hadis-
hadis tersebut maka itu tidaklah mengurangi imars®ggaimana hadis Nabi
Mausa yang menampar malaikat maut sehingga merusak gaatan

Nilai keagamaan seseorang juga tidak akan rusalarafilkan
penolakannya terhadap sebagian hadis-hadis yaa$§ tlitetapkan (tidak
sahih) dalam pandangannya. Imam-imam dari kaumiminsjuga menolak
hadis-hadis yang dinilai sahih oleh imam yang lalmam Bukfari
menetapkan syarat-syarat hadis-hadis yang dapatingit yang tidak
disyaratkan oleh imam-imam hadis yang lain, terrkaswridnya imam
Muslim dalam kitab sahihnya. Imali al- Madini menetapkan syarat-syarat
yang lebih berat daripada imam Bakih Perbedaan sebenarnya lebih kepada
penerapannya, boleh jadi mereka menerima hadis Vg dipandang

bertentangan dengan akal maupun ushul akan tetapatdditemukan

0 Fath Hasan Malkaw (ed.), al-‘Ata’ al-Fikri Li asy-Syaikh Muaimmad al-Gaa,
(‘Amman: Al-Majma‘ al-Maliki Li Buhu$ al Hadarah al-Islamiyyah, 1996), hlm. 67-68.

1 bid., him. 68.
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beberapa perkara yang tidak pernah mereka jumpaiarlg terbuka suatu
pengetahuan yang tidak mereka ketahui. Dari sirplagkal perbedaannya

karena adanya perbedaan pengetahuan (informasih pgtbedaan metode.

*2 |bid.



BAB llI
BIOGRAFI MUST AFA AS-SIBA‘T DAN PEMIKIRANNYA

TENTANG HADIS AHAD

A. Biografi Mustafa as-Sila‘1
1. Riwayat Hidup.

Syaikh Musafa as-Sila‘'t (selanjutnya disebut Syaikh as-Sif)
nama lengkapnya adalah Mafat Husni as-Sila‘t dengan panggilan Ab
Hasan, lahir di kota Himsh, Suriah tahun 1915. lakadari seorang
ulama, mujahid dan khatib yang terkenal di Maspthi) Raya Himsh,
SyaikhHusr as-Sita‘1.!

Tidak diperoleh keterangan yang rinci mengenai foiketh yang
diterima pada masa kecilnya. Menurut pengamatam.Joh Esposito
sebagaimana dikutip oleh M. Erfan Soebahar, SyaskBila'1 itu berasal
dari keluarga ulama terpandang. Dia belajar Islam ayahnya termasuk
pengetahuan yang kuat mengenai aktifitas politigyleelak membuatnya
berhadapan dengan pemerintah Prancis. Dari sumbdapat dipahami
bahwa di kota kelahirannyalah Syaikh asaSilmengawali belajar ilmu
pengetahuan, mulai dari ilmu agama, keorganisaseurpun politik yang
langsung ditimba dari ayahnya, sedang masa yangnjsalya dia

mempelajarinya di al-Azhdr.

! “Syaikh Musafa as-Sila'1" http://eramuslim.comakses 5 Desember 2008.

49
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Pada tahun 1933, Syaikh as-®itpergi ke Mesir untuk menuntut
ilmu di Universitas al-Azhat,yaitu saat ia menginjak umur 18 tahun.
Mesir merupakan negara yang banyak mempengarulkemdangan
intelektual dan kebudayannya, baik pada masa reyejmaupun pada
masa kemudian, yang dilengkapinya dengan terjuakdfitas politik
dalam penggabungan dirinya dengaaskh al-Bani) tokoh al-lkhwan
al-Muslimin.*

Jadi di kota Himsh dan Kairolah Syaikh asaSibbanyak
menimba ilmu pengetahuan, yang kemudian dikenak tmiembesarkan
namanya. Di Kairo misalnya, pada usia yang kei®49) Universitas al-
Azhar sempat mengangkat prestasi akademiknya, akatik berhasil
meraih gelar doktor dalam bidang Syariah dan sejpeamikiran hukum
Islam @t-Tasyf* al-Islami wa Tarikhih)®> dengan disertasi berjudak-
Sunnah wa Maknatuhi f7 at-Tasyr al-Islami, lulus dengan summa cum
laude. Dalam disertasi tersebut ia menyanggah tafismen orientalis
yang meragukan kedudukas-Sunnatdalam Syariat dan ia juga menulis
buku khusus tentang orientalis dengan judistisyrag wa al-
Mustasyridgin (Orientalisme dan kaum orientalis). Tahun 1953il8yas-

Siba‘'t menghadiri konferensi Islam untuk pembelaan alQyeng

2 M. Erfan SoebaharMenguak Fakta Keabsahan al-Sunnah Kritik Midistas-Sila‘r
Terhadap Pemikiran Ahad Anin Mengenai Hadis Dalam Fajr als/am, cet. ke-1 (Jakarta:
Prenada Media, 2003), him. 17.

3 “Syaikh Mushfa as-Sita‘1” http://eramuslim.comakses 5 Desember 2008.
4 M. Erfan SoebahaMenguak Fakta Keabsahan al-Sunnhhm. 17.

5 Ibid., him. 17-18.
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diadakan dkota al-Quds dan dihadiri oleh perwakilan dakilkhwan al-
Muslimin dari seluruh negara Arab dan para tokoh Islam diamiaasuk
saat itu hadir Dr. Muhammad Nasir sebagai wakibiresia®

Selama 7 tahun Syaikh as-Sibmenderita lumpuh pada sebagian
tubuhnya termasuk tangan kirinya, tetapi ia salzar gasrah terhadap
ketentuan Allah, ridla dengan hukumnya. Walaupumag&n tubuhnya
lumpuh, tidak menghalangi untuk berdakwah dan meanbimmat.
Syaikh as-Sib'1 tidak hanya piawai dalam menulis namun juga ahli
dalam pidato. la juga mempraktekkan kewajiban agderagan ikhlas
dan mengharapkan ridla Allah, padahal kondisi tmyahsudah uzur
karena lumpuh dan sakit yang diderita, dengan meragn tongkat ia
berjalan di pagi hari dan di sore hari menuju ndagjituk shalat, sujud
dan ruku’ kepada Allah. Pada saat yang sama adey g@ng badannya
sehat, berjalan dengan tidak menggunakan tongkamarppilannya
memikat tapi enggan dan tidak mau datang ke masiiduk
melaksanakan shalat terutama sekali shalat subjanizah’

Hari sabtu, 3 Oktober 1964 M atau 2u¥mad al-Ula 1384 H,
Syaikh as-Sif1 pembela Palestina dan kota Suci al-Quds, pejuang y
gigih lagi sabar meninggal dunia di kota Himsh. akaihnya diiringi
rombongan besar dan dishalatkan di masjid Jamunaéwi Damaskus.
Mufti Palestina Syaikh Mulmmad Aswin aHusaini membuat

kesaksian:

6 “Syaikh Mushfa as-Sila‘T” http://eramuslim.comakses 5 Desember 2008.

7 Ibid.
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Suriah kehilangan tokoh mujahid agung. Dunia Islehilangan
ulama besar, ustadz mulia dan da’i piawai. Sayagemnya dan
melihat pada dirinya keikhlasan, kejujuran, ket&dan, tekad
baja, motivasi kuat dalam membela akidah dan grinaimemiliki
ikon besar dan peran nyata melayani problematikmislan Arab,
terutama problematika Suriah dan Palestina. la mgmi batalyon
al-lkhwan al-Muslimin demi membela Baitul Maqdis tahun 1948.

2. Aktifitasnya.

Sewaktu belajar di Mesir Syaikh as-8ibbertemu dan berkenalan
dengan Hsan al-Bamh mursyid am al-lkhwan al-Muslimin, ketika
menjadi mahasiswa di Mesir, Syaikh asaSibtidak hanya sibuk di
bangku kuliah mengejar prestasi, ia juga aktif olalkegiatan ekstra
kampus bersamal-lkhwan al-Muslimin melakukan pembelaan terhadap
umat dan ikut berbagai demonstrasi menentang éwajInggris tahun
19417

la juga ikut mendukung revolusiaByid ‘Ali al-Kailani di Irak
melawan Inggris. Akibatnya ia bersama teman-temanmjtahan
pemerintah Mesir atas instruksi penjajah Inggrigailh as-Sib'i
mendekam dalam penjara sekitar 7 bulan kemudiaindiip ke penjara
Sharfanda di Palestina dan mendekam di sana selampat bulan. Pada
tahun 1942, ia mengumpulkan seluruh potensi pegmammmat Islam di
Suriah yang terdiri dari ulama, da'i, aktivis, tbktokoh lembaga Islam

dari berbagai propinsi untuk berjuang dalam sanagh yang disepakati

8 Ibid.

® Ibid.
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yaitu jamaahal-lkhwan al-Muslimin. Delegasi Mesir yang hadir pada
pertemuan itu adalah ustadzi8®amaédn (Menantu tsan al-Ban).*°

Pada tahun 1945 diadakan pertemuan kembali dan pemerta
pertemuan sepakat untuk memilih Syaikh as'sibebagamuraqgib ‘am
(pengawas umumal-lkhwan al-Muslimin Suriah. Tahun 1948 terjadi
perang Palestina. la sebagairaqib ‘am al-lkhwan al-Muslimin Suriah
memimpin langsung batalyon Suriah dan bergabunggaienl0.000
pasukan al-lkhwan al-Muslimin dari berbagai negara Arab untuk
membantu rakyat Palestina yang sedang berjuangwaelgpenjajah
zionis yahudi*

Pasukan Syaikh as-Sih dengan semangat yang tinggi,
pengorbanan yang besar, berhasil masuk ke kotaab@uids. Jika tidak
ada pengkhianatan pemimpin Arab, tentu Palestirzn d&kin ceritanya
dengan yang terjadi saat ini. ltulah episode skjgrarjuangan yang
senantiasa dicemari oleh pengkhianatan penjual daattanah airnya
karena cinta dunia dan takut mti.

Syaikh as-Sif1 secara khusus menulis buku tetang jihad di
Palestina yang berjuddihadina fi Harb al-Falasin. Di dalam bukual-
Ikhwan al-Muslimin ff Harb al-Falasin. la berkata:

Ketika di medan pertemuran al-Quds kami merasaksand ada

monuver-monuver yang terjadi ditingkat internaslaen tingkat
pemerintahan resmi negara-negara Arab. Kami yangabang di

10 pid.
1 Ipid.

12 | pid.
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batalyonal-lkhwan al-Muslimin memusyawarahkan hal-hal yang
perlu kita tempuh, setelah adanya instruksi kepeaai untuk
mengundurkan diri dari al-Quds, kami sepakat tidakmpu
menentang instruksi kepada kami untuk meninggalab@Quds
karena berbagai pertimbangan, kami juga sepakatrgesnya di
Damaskus, kami mengirim sebagi@nkhwan al-Muslimin ke al-
Quds sekali lagi secara sembunyi-sembunyi untuk mpetajari
apakah ada kemungkinan kembali lagi ke sana secidwadi demi
melanjutkan perjuangan kami membela Palestina. Kkamibali ke
Damaskus bersama seluruh anggota batalyon dan kiaman
komandannya yang bergabung dengan pasukan penyelama
Pasukan penyelamat ini melucuti persenjataan kami lzkrjanji
mengundang kami sekali lagi bila dibutuhKan.
Setelah berjuang di medan pertempuran, Syaikhl#&st&embali
ke dunia akademik untuk melanjutkan studinya, delpagaimana telah
diterangkan di depan, pada tahun 1949 ia berhas#imgelar doktornya.
Setahun setelah penyelesaian program doktornyaktSga-Sila‘'i pada
tahun 1950 pulang ke negeri asalnya Syiria. Sejakt Stu, ia
memposisikan diri sebagai ilmuwan atau pemikir yakgf berjuang di
samping sebagai pendidik yang aktif berkiprah digpeian tinggi, di
organisasi kelslaman, juga di dunia penerbitanar8eldi Syiria itu, ia
pernah menangani beberapa jabatan, sejak sebagaB€sar di Fakultas
Hukum (huqizq), Dekan Fakultas Syariah serta pembimbing umum
organisasal-lkhwan al-Muslimin (1955). Dalam masa itu pula ia sempat
mendirikan majalaladarat al-Islam yang terbit secara regult.
Dari kombinasi keilmuan yang dimiliki serta kea#tihya dalam

dunia pendidikan serta perjuangan, maka SyaikhiEsi3uga dikenal

sebagai seorang tokoh yang alim dan ahli telaahi kealimannya di

13 bid.

14 M. Erfan SoebahaMenguak Fakta Keabsahan al-Sunnhaim. 18-19.
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bidang ilmu agama itu, dia telah memperlihatkan &epuan dalam
mengkaji secara mendalam naskah ilmu-ilmu priman-Namt al-
Qadm) di al-Azhar Mesir, juga di dalam pertemuan-perxiam dengan
para alim dan tokoh cendikiawan Syiria sehingga pmamengambil apa-
apa yang jernih darinya. Dan ternyata kemampuaitaybukan sebatas
menguasai ilmu-ilmu yang digali dari sumber datakah klasik, sebab
selain itu, ia juga tahu banyak tentang ilmu-ilmekikian, seperti hasil
kunjungannya ke Eropa telah membuatnya banyak mmemepalmu-ilmu
baru tentang metodologi keilmuan, kebudayaan déitikpt’

Dari penguasaan keahlian dimaksud, kiranya dajpathdimi bila
dari buah tangan Syaikh as-8ib telah diproduk kitab-kitab sesuai
dengan keahliannya yang banyak menyebar di kalanggara-negara
Islam seperti kitabas-Sunnah wa Makatuhi fi at-Tasyr al-Islami
(suatu disiplin hadis dan hukum Islam-Mar’'ah baina al-Figh wa al-
Qanan (suatu disiplin hukum dan per-UU-anjiin rawa’i hadaratina
(suatu disiplin ilmu sejarah peradaban Islam) tamirakiyyat al-lslam
(sosialisme Islam’’

3. Karya- karyanya.

Dari kombinasi pemikiran yang dimilikinya, kealimadan
keahlian telaah terhadap naskah-naskah asli lamabdeu serta daya
juang yang tinggi, Syaikh as-$ib telah membuahkan karya tulis yang

tidak kurang dari 21 kitab dan risalah. Karya- lkagang dimaksud itu

15 pid., him. 19-20.

18 |pid., him. 20.
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sebagaimana dipaparkan lebih lanjut disertai koarependek pada

uraian berikut ini.

a. as-Sunnah wa Makatuhi fi at-Tasyr al-Islami. Sebagai karya
fundamentalnya yang telah cukup dikenal di kalanganoslim
Indonesia. Pada tahun 1993, karya tersebut tetahjedhahkan oleh
Dja’'far Abd-Muchith dan diterbitkan oleh C.V Dipogero di bawah
judul al-Hadis sebagai sumber hukunKemudian dalam bentuk
terjemah ringkas, karya ini telah diterjemahkan kegdalam bahasa
Indonesia dengan jud8unnah dan penerapannya dalam penetapan
hukum Islam sebuah pembelaan kaum Swam sekaligus diberi
pengantar oleh Nurcholis Madijid.

b. Isytirakiyyat al-Islam. Karya ini diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dalam edisi terjemahan oleh Muhammad ARaliomi
dengan judul Sosialisme Islam.

c. Akhlzqura al- ljtima‘iyyah.

d. al-Qala'id Min Fara'id al-Fawz'id.

e. al-Waaya wa al-Fa'id.

f.  ‘Azama‘una fr at-Tarikh.

g. Haza Huwa al-Iskm.

h. Min Rawi'i Hadaratina

I. Ahkam ag-Siyam wa Falsafatuh

j.  Al-Istisyraq wa al-Mustasyrign.

K. Ahkam al-Mawaris.
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|.  Ahkam az-Zawij wa al-Inkhilalih.

m. Ahkam al-Ahliyyah wa al-Wgyyah

n. Al-Muraznah wa at-Taawwur f at-Tasyr* al-Islam.

0. SyarhQanan al- Ahwal asy- Syakfiyyah 3 jilid.

p. Ad-Din wa ad-Daulahifal-Islam.

g. Al-Mar’ah baina al-Figh wa al-@nzn

r.  Manhajuri f7 al-Is/h.

s. As-Srah An-Nabawiyyah darikhuhi wa Durisuha.

t. An-Nizzm al-ljtima' 7 f7 al-Islam.

u. Al-‘Alagah baina al-Muslirm wa al-Mashiyyin fr at-Tarikh.

Di samping itu, khusus mengenalirlkhwan al-Muslimin, ia menulis

kitab bersam&amil Syarif dengan judul pada nomor 22 berikut ini.

v. Al-lkhwan al-Muslimin ff Harb al-Falasin.

B. Pemikiran Mustafa as-Sita't Mengenai Hadis Ahad Sebagai Dasar
Tasyri’ Islam.

Pemikiran Syaikh as-Sibi terhadap hadis ahad dapat dilihat pada
fasal 3 tentangSunnah dan orang-orang yang mengingkarinya di masa
sekarang fasal 4 tentangSunnah dan orang-orang yang mengingkari
kehujahan hadis ahadian fasal 5 tentan@unnah di mata para penulis
kontemporeryang semuanya berisi tanggapan-tanggapan terhadaym-

orang yang meragukan kehujjahannya.
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Dalam masalah pembagian hadis, ia sepakat dengarujgena hadis
yang membagi hadis Rasulullah menjadi dua yaitiamatir dan ahad. Hadis
mutawatir memberikan faedah ilmu dan anggt(() sehingga dapat dijadikan
hujjah tanpa ada perbedaan pendapat di kalangan para,idagdangkan hadis
ahad walaupun memberikan faedahn/ namun menjadhujjah yang wajib
untuk diamalkar’

Dalam tanggapan Syaikh 8#a‘i terhadap pendapat, Atad Anin
yang meragukan Keyjahan hadis ahad, ia kembali menegaskan (sebagaimana
juga pendapailumbhir al-Muslimin) bahwa hadis ahad wajib diamalkan jika
memang jalan periwayatannya sahih. Bahkan sebagpemgatakan wajib
menerimanya sebagai akidah, artinya hadis ahauetmberikan faedah ilmu
dan amal sekaligusjét‘).'®

Penilaian kesahihan hadis Syaikh asaSibmerujuk pada pendapat
para ulama mengenai syarat diterimanya rawi, yaitu
1. ‘Adalah (kejujuran).

2. Dabit (kekuatan ingatan).
3. Hifz (kekuatan hafalan).
4. Mendengar langsung, yang harus ada pada setiawipdadam mata

rantai sampai bersambung kepada sahidbat.

' Mustfi as-Sili‘i, as-Sunnah wa Makatuhi fi at-TasyF al-Islani, (Beirt: al-
Maktabah al- Isimi, 1978), him. 150.

18 |bid., him. 223.

19 1bid., him. 206.
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Dalam menilai tentang kesahihan matan, yang teirgentenurutnya

adalah:

1.

10.

Matan tidak boleh mengandung kata-kata yang aresg yidak pernah
diucapkan oleh orang yang ahli retorika dan penpdilnasa yang baik.
Matan tidak boleh bertentangan dengan pengertiaggvgan rasional
yang aksiomatik yang sekiranya tidak mungkin dite#aw.

Matan tidak boleh bertentangan dengan kaidah-kaigiadum dalam
hukum dan akhlak.

Matan tidak boleh bertentangan dengan indera dayakaan.

Matan tidak boleh bertentangan dengan hal-hal yaksgomatik dalam
ilmu kedokteran dan hikmah (ilmu pengetahuan).

Matan tidak boleh mengandung sesuatu yang hina tydak dibenarkan
oleh syariat.

Matan tidak boleh bertentangan dengan sesuaturyarggl (masuk akal)
dalam masalah pokok akidah tentang sifat-sifatiAtlan Rasul-Nya.
Matan tidak boleh bertentangan dengan sunnatulédiam alam dan
manusia.

Matan tidak mengandung hal-hal yang tidak masuk ey dijauhi oleh
mereka yang berfikir.

Matan tidak boleh bertentangan dengan al-Qur'am d@&ngan sunnah
yang muhkam (mantap) yang sudah menjadi ijma’ ai&etahui dari

agama secara pasti yang sekiranya tidak mengarndiwwg.
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11. Matan tidak boleh bertentangan dengan kenyataayakssn sejarah
yang dikenal dari masa Nabi.

12. Matan tidak boleh bersesuaian dengan mazhab yaaiy ngengajak
kepada mazhabnya.

13. Matan tidak boleh berupa khabar/ berita yang meglatnperkara yang
kejadiannya disaksikan oleh orang dengan jumlabrfi@myak kemudian
si perawi menyendiri dalam periwayatannya.

14. Matan tidak boleh muncul dari dorongan hawa natsugymendorong si
perawi untuk meriwayatkannya.

15. Matan tidak boleh mengandung janji yang berlebith@mgan pahala yang
besar untuk perbuatan yang kecil atau berlebihaigate ancaman yang
keras untuk perbuatan yang sepéle.

Dari dasar-dasar yang kokoh dan mantap inilah {k8yas-Sila‘t
melanjutkan - para ulama memusatkan perhatian raenekuk melakukan
kritik berbagai hadis dan membedakan yang sahih ydgarg tidak sahih.
Tidak diragukan lagi bahwa itu adalah dasar-dasag\ehat yang tidak akan
mampu bagi orang yang jujur untuk menentang kekwdtadalaman dan
daya liputnya. Para ulama bahkan tidak merasa cdkongan ini saja, sebab
mereka mengkritik matan sesudah matan itu selansait chcat yang
mendahuluinya. Mereka melakukan kritik dari sistid@kkonsistensiannya,
ketidakwajarannya atau kandungan cacatnya sebagaimareka membahas

terhadap perkara yang di dalamnya ada pertukarasaldhan atau

20hid., him. 206-207.
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penyimpangan. Hal yang demikian itu ada contoh Hakti-buktinya di
dalam kitab-kitab kaum ulanfa.

Bersamaan dengan ketelitian luar biasa dan perhydiag optimal itu,
para ulama masih berpendapat tentang adanya kemangkahwa hadis-
hadis itu tidak sahih justru dalam perkara yangaadungnya sendiri. Jika
berupa hadis-hadis perorangan (ahad) meskipun kgkimam seperti itu
sangat kecil dan jauh. Para ulama juga berpendsg@tang adanya
kemungkinan kelalaian rawi dan kealpaannya, sakalimak ditemukan hal
serupa. Disebabkan oleh adanya berbagai kemungkinamumnya mereka
berpendapat bahwa hadis-hadis ahad hanya memb&nantgugaan (tidak
pasti) sekalipun mengamalkannya wajib. Sikap innggwh merupakan
kewaspadaan yang optimal dalam perkara-perkara enangagama Allah
dalam usaha pembuktian kenyataan-kenyataan ilffiah.

Di samping mengemukakan pendapat mengenai kedudhadis ahad
dalam penetapan tasyri’ Islam, Syaikh asaSibjuga mengemukakan
bantahan-bantahan terhadap orang-orang yang mé&aginkgsujjahan hadis
ahad. Secara ringkas pendapat orang yang mengig{ayjasan hadis ahad
berargumen dengan dasar :

1. Allah SWT berfirman:

23“(0-1-94€&JJ«,5LAJ-.‘;5Y)”

2 bid., him. 207.
22 |pid.

2 Al-Isra’ (17): 36.
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dan firman Allah:

%t G o i B O
Dengan dasar ini jelas bahwa metode hadis ahadrada¢tode dugaan
karena dimungkinkan adanya kekeliruan dan kelupdalam perawi
sehingga sifatnya tidak pasti.

2. Jika beramal dengan hadis ahad dalam furu’ dipehi@n maka dalam
masalah ushul dan akidah juga boleh padahal ijmahtara kita
menyatakan bahwa hadis ahad tidak diterima dalagaliaa ini.

3. Penuturan otentik dari Nabi yang menangguhkan peaan berita dari
seorang bernamaiil Yadain ketika Nabi salam pada akhir shalat, pada
rakaat kedua shalat isya’. Orang itu berkata : alkgh engkau mengqgasar
shalat atau lupa?”. Nabi tidak menerima pemberdahitu sampai Ab
Bakar dan ‘Umar ikut memberi tahu, kemudian Nalpidsahwi.

4. Banyak sahabat yang tidak beramal berdasarkaralgaibrangan (hadis
ahad). Seperti Aisyah yang menolak berita lbnu ‘Umar berkenaan
dengan diazabnya orang mati hanya karena tangideh para
keluargany&>

Syaikh as-Si#T meringkas pendapat para ulama dalam menjawab
keraguan tersebut :

1. Perkara yang demikian (tidak boleh diikuti kecydéda kita benar-benar
mengertinya/ yakin) adalah dalam perkara pokokdsgpiprinsip agama

dan kaidah-kaidah/dasar-dasar umumnya  sebagaimarmdah t

24 An-Najm (53): 28.

2 bid., him. 151-152.
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dikemukakan, sedangkan dalam masalah cabang agamababian-

bagiannya, maka beramal dengan hal yang begsifat itu adalah wajib

sebab tidak ada jalan lain ke arah itu kecuali padamnya melalui hal
yang bersifat dugaan. Di samping ituzlggahan hadis ahad tidaklah
bersifatzanri disebabkan adanya ikatan ijma’ dari sejak zamhalsst.

2. Terdapat ijma’ atas tidak dibenarkannya sama sekatidasarkan pokok-
pokok agama dan sampel-sampel kepercayaan kepdezalhgang
bersifatzanny, tidak demikian dalam masalah-masalah furu'.

3. Nabi SAW menangguhkan menerima berita dari oramg yernama.l
Yadain itu adalah semata-mata karena kekhawatieanngng itu keliru
karena mustahil hanya dia sediri orang yang mehgetmasalah ini
sedangkan banyak orang lain tidak.

4. Para sahabat telah bertindak berdasarkan berib@gpegan, kenyataan itu
justru mutawatir. Kalau ada penuturan bahwa sat@hasg dari mereka
menangguhkan penerimaaan berita perorangan tertealtutu tidaklah
berarti bukti bahwa mereka tidak beramal berdasaliaita perorangan
tapi karena adanya keraguan atau dugaan dan kexginamemperoleh
keyakinarf®

Untuk menambah kemantapan tentangud{@san hadis ahad, Syaikh
as-Sila‘'t mengemukakan dalil-dalil dengan mengutip padabkaaRiszlah

karya Imam asy-S¥i‘i dibawah fasal Hujjah dalam menetapkan berita

26 |hid., him. 152-153.
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perorangan” ia mengemukakan 34 dalil. Namun penyusun hanyanak
menuturkan 4 dalil sebagai gambaran yaitu:
1.
aib Jols 5oyg adh pb aib Jol b Lalll Lale gy Lglaiomd Jlin ao” e s
oy call Joanll o3 (s LB Dyl iy Y 3 e bl pa e )
Vs o B ees DB pemsle 033y cipabenl
Jadi karena Rasul menganjurkan seseorang untuk engarkan
perkataannya, memelihara dan mengamalkannya. Speridah itu intinya
sama, hal itu menunjukkan bahwa ia tidak memerka&ahsesuatu untuk
dilaksanakan kecuali jika sesuatu itu berkedudus@magaisujjah baginya.
Sebab yang dilaksanakan ialah tidak lain halaltdeam yang harus dijauhi,
hukum yang harus ditegakkan, harta yang harus diatsu diberikan, serta
nasehat dalam urusan agama dan dunia. Hal tergetat menunjukkan
adanya kemungkinan masalah pemahaman agama inggiilag oleh orang
yang tidak faham, yaitu orang-orang yang memelinsanamun tidak
mengerti maknanya. Rasulullah juga memerintahkatukurtetap berada
bersama jamaah orang-orang muslim, yang berarti bakwa ijma’ orang-

orang muslim itu insyaallah terus berl&Ru.

27 Abii Abdillah Muhammad bin Idis asy-Sgfi‘i, ar-Riszlah, (Beirit: Dar-al Kutub al-
‘Arabi, 2006), him. 267-168, pared nomor 136. Hadis dari Sufyan dari ‘Abdul Malik bin
‘Umair dari ‘Abdurrahman bin ‘Abdillah bin Mas‘ud dari ayahnya. Hadis ini sahih.

28 |bid, him. 268.
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2.
YV idshs 4 ol ae ek Bl a e Vel KT e S ST 5l Y
M oliadl B oS B Uy Ul
Kata Ibnu ‘Uyainah “ Muhammad Ibn al-Munkadir juga menuturkan hal
serupa dari Nabi secara mursal.” Maka dalam haldai penegasan berita dari
Rasulullah dan pemberitahuan kepada mereka senhvealserita itu perlu
bagi mereka meskipun mereka tidak mendapati nashnseperti itu dalam
kitab Allah. Sebenarnya masalah ini adalah suahamdain yang bukan di
sini tempatnya®
3.
o2 JUs 0] o 5o g Loy S5 o e o SLs g 1] 55 Yo O]
J e ) gy O ik 3 I o i gh) 2T ik 21 e doets o3
B gy Joo d 105 (8 215 03135 @l g 3 ) ST 3 o3 25
S{FRPNITP: T JOVE WS W 5 1 A (S W I PO JOVN - TR PP
AT s eels il T8 T s aake of w5l 65100 odin JU Lo 281 J 5
Jgmy o id 1By s @5 0315 a1l Lo g U con B3 8l 5 il
Saley g Al (ST By B E B gy cah sls b g ) B

Y'\ogjh’\;.

“Sungguh saya pernah mendengar seseorang mengdtadenitu mausul,
namun saya tidak lagi ingat siapa yang menyampajamnemikian”. Asy-

Syafi‘T mengatakan lebih lanjut, bahwa dalam sabda Napakah tidak

29 Aba Abdillah Muhammad bin Idis asy-Sgfi‘1, ar-Risalah, him. 269, paragraf nomor
137. Hadis da Sufyan dari Salim Abu an-Nadr dari ‘Ubadillah bin Abi Rafi‘ dari ayahnya. Hadis
ini sahih.

%0 bid., him. 269.

31 Aba Abdillah Muhammad bin Idis asy-Sgfi‘1, ar-Riszlah, him. 269-270, paragraf
nomor 139. Hadis dari Malik dari Zaid bin Aslam dari ‘Ata’ bin Yasar. Hadis ini marfu’ mursal.
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kamu (Ummu Salamah) beritahukan kepadanya (wanitg bahwa
sesungguhnya aku pun melakukan hal yang serupadgpat petunjuk bahwa
penuturan Ummu Salamah dari Nabi itu termasuk surblkum yang boleh
diterima. Nabi tidaklah memerintahkan Ummu Salamnatiuk menyampaikan
berita darinya kecuali jika dalam penuturan itu#grat sujjah untuk orang
yang menerimanya. Maka demikian pula yang dibawh &dtri (lelaki dalam
cerita di atas) jika memang istrinya itu bagi samsu termasuk kelompok
orang-orang yang dapat dipercda.
4.

O3 e J5T 26 Bl oy 0 2 o oal6T3) il 83 (3 Uity A Lay

T aaSl 4] 1y Ml aLe L) gp g g 38Ty Lashianals Al Jdnd OF Al
Penduduk Quba’ adalah kelompok kaum ansar yangdulatmsuk Islam yang
paling mengerti tentang agama. Mereka menghaddpt kjfang oleh Allah
perintahkan untuk menghadap ke sana. Mereka tidlak enengaku bahwa
Allah mewajibkan menghadap kiblat itu kecuali tqratehujjah bagi mereka,
padahal mereka saat itu tidak bertemu Rasulullahtidiak pula mendengar
sendiri wahyu yang diturunkan Allah berkenaan dengerubahan kiblat itu.
Jadi mereka itu menghadap kiblat di Mekah berdasatktab Allah dan
sunnah Nabi melalui apa yang didengarnya tentarsglRi&ah itu yang tidak
merupakan berita orang banyak. Berdasarkan beetargngan itu karena

orang yang bersangkutan itu bagi mereka dapatadipar mereka beralih dari

32 bid., him. 270.

33 Aba Abdillah Muhammad bin Idis asy-Sgfi‘1, ar-Risalah, him. 270, paragraf nomor
140. Hadis dari Malik dari ‘Abdullah bin Dinar dari Ibnu ‘Umar. Hadis ini sahih.
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kiblat yang diwajibkan dan mereka tinggalkan untakngikuti apa yang
diberitakan kepada mereka dari Nabi, yaitu bahwé&elah merubah kiblat
tersebut. Mereka tentu tidak melakukan itu insydmlberdasarkan suatu
berita kecuali karena mereka mengetahui bahmwgah dapat dibangun
melalui hal itu jika orang yang membawa beritat@tmasuk dapat dipercaya.
Mereka juga tidak menuntut untuk memberitahu Rdlstluentang apa yang
mereka perbuat. Kalau waktu itu mereka tidak memerberita perorangan
tentang Rasulullah berkenaan dengan perubahart, kialdahal menerimanya
itu wajib dan mereka menerimanya hanya sebagaydrad dibolehkan saja,
maka tentunya Rasulullah pernah berkata kepadakmefe kamu telah
menghadap suatu kiblat (ke Yerusalem) dan kamuk tidébenarkan
merubahnya kecuali setelah adanya pengetahuandapes menjadiujjah
bagi kamu karena kamu mendengar langsung dari&u,maelalui berita orang

banyak atau berita yang disampaikan oleh lebihsdsti orang dariku >

34 1bid., him. 270-271.



BAB IV

ANALISIS PERBANDINGAN

A. Pengertian dan Keujjahan Hadis Ahad Dalam Pandangan Ulama
Sebelum masuk pada analisis perbandingan pemiktdlammad al-
Gaali dan Musafa as-Sila‘'t mengenai kedudukan hadis ahad sebagai dasar
tasyri’ Islam, maka akan dipaparkan dahulu bagaamdefinisi hadis ahad
dan kedudukannya sebagai dasar tasyri’ Islam dinkgn para ulama.
1. Pembagian Hadis.

Menurut jumhur ulama, hadis/sunnah dilihat darii ssmnadnya
terbagi menjadi dua macam: hadis mutawatir danshaklad, baik hadis
ahad itu berupa hadmustafd yaitu hadis yang rawinya terdiri atas tiga
orang sebagaimana ditegaskan oleAmidi dan Ibn al-Hijib, ataupun
hadisgairu mustafd yaitu hadis masyhur: hadis yang diriwayatkan oleh
tiga rawi atau kurang (lebih sedikit), namun hatissebut masyhur,
walaupun kemasyhurannya pada masa yang keduair(jabiau masa
ketiga (tabi'it tabi'in) sampai kepada batas peraigizh yang tidak ada
keraguan mereka sepakat berdusta. Menurut golortganafiyyah,
berdasarkan sanad maka hadis terbagi menjadi d@iga lyadis mutawatir,

hadis masyhur dan hadis aHad.

! Wahbah az-Zuhail| Usil al-Figh al-Islami, (ttp., Dar al-Fikr, t.t.), him. 451.

68
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Definisi yang akan dijelaskan di sini adalah deinidari
pembagian hadis menjadi dua macam (hadis masyliahsiecover di
dalamnya) yaitu:

a. Hadis Mutawatir yaitu hadis yang diriwayatkan olsékelompok
orang yang tak terhitung jumlahnya (banyaknya) dareka tidak
mungkin bersepakat bohong, dengan perawi yang ssmmgaknya
hingga sanadnya bersambung sampai kepada Nabi 8A¥.ulama
hadis memberikan contoh seperti penukilan hadigtgnshalat lima
waktu, ukuran zakat dan sebagian hukum-hukum aisas.

b. Hadis Ahad yaitu hadis yang diriwayatkan oleh baparorang atau
satu jalan tetapi tidak sampai pada tingkatan matiawDilihat dari
sudut banyak atau sedikitnya (kuantitas) perawdishahad dibagi
menjadi tigd, yaitu:

1) Hadis Masyhur, yaitu hadis yang diriwayatkan dagbNoleh
satu atau dua rawi, artinya sejumlah rawi yangktgkmpai pada
derajat mutawatir lalu menjadi mutawatir pada mias®in dan
tabi’it-tabi’'in. Periwayatannya dilakukan oleh kuoign orang

yang tidak ada persangkaan sepakat berdusta.

2 Muhammad Al Zahrah,Ushul Figh, alih bahasa Saefullah Ma’'shum dkk, cet. ke-9
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005), him. 154.

3 A. Hanafi,Ushul Figh cet. ke-13 (Jakarta: Widjaya, 1997), him. 112-113

4 ‘Abdul Karim Zaidan,al-Wajz ff Ugil al-Figh, cet. ke-5 (Beilt: Mua’'ssasah ar-Rifah,
1996), him. 180.
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2) Hadis ‘Aziz yaitu hadis yang diriwayatkan oleh doa@ang
meskipun dalam satu tingkatan, walaupun sesudah itu
diriwayatkan oleh orang banyak.

3) Hadis Garib vyaitu hadis yang diriwayatkan oleh gran
perseorangah Dalam definisi yang lain yaitu hadis yang dalam
sanadnya terdapat seorang yang menyendiri dalanvayatkan,
dimana saja penyendirian dalam sanad itu tefjadi.

Dilihat dari sudut kualitasnya hadis ahad dapatgiiktiga
yaitu hadis sahih, hadis hasan dan hadis da'if.

1) Hadis Sahih yaitu hadis yang bersambung-sambungdsga
dari permulaan sampai akhirnya dengan diriwayatkaeh orang-
orang yang adil lagi telifdabit ) dari sesamanya pula dan tidak
terdapat keganjilansyusz) dan ‘illah di dalamnya. Dengan
perkataan sambung menyambung berarti tidak termadiuk
dalamnya hadisursal, mungati‘, mu‘dal danmu‘allag

2) Hadis Hasan yaitu hadis yang bersambung-samburadsga
dan diriwayatkan orang yanadil meskipun kurang ketelitiannya

dan tidak mengandurgyuiz dan‘illah.

® A. Hanafi,Ushul Figh him. 113.
® Ibid., him. 114.

" Fatchur Rahmarikhtisar Musthalahul Hadiscet. ke-20 (Bandung: al-Ma’arif, t.t.), him.
97.
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3) Hadis Da'if yaitu hadis yang kurang dari tingkatamsarf Ada
yang mendefinisikan hadis yang tidak mengumpulkéat-sifat
hadis sahih dan sifat-sifat hadis ha3amda juga yang
mendefinisikan hadis yang kehilangan satu syasat labih hadis
sahih dan hadis has&h.

Pembagian hadis ahad kepada masyhur, aziz dan ¢dek
bertentangan dengan pembagian hadis ahad kepaitia lsatan dan
da’if. Sebab membagi hadis ahad kepada tiga maeesakut, bukan
bertujuan langsung untuk menentukaaqghil ddanmardidnya suatu
hadis, tetapi bertujuan untuk mengetahui banyaki a@dikitnya
sanad. Sedang membagi hadis ahad kepada sahim tasada’if
adalah bertujuan untuk menentukan dapat diteriraa ditolaknya
suatu hadis!

Dengan demikian, hadis masyhur dan aziz itu masiaging
ada yang sahih, hasan dan da’if. Juga tidak sk&dfs garib itu tentu
da'’if. la adakalanya sahih, apabila memenuhi sy@ratat yang dapat
diterima dan tidak bertentangan dengan hadis yenip rajih. Hanya
saja pada umumnya hadis garib itu da’if, dan kalda yang sahih,

itupun hanya sedikit sekdfi.

8 A. Hanafi,Ushul Figh him. 114-115.

® Endang Soetari ADjmu Hadis,cet. ke-2 (Bandung: Amal Bakti Press, 1997), hi48.1
19 pid.

11 Fatchur Rahmarkhtisar Musthalahul Hadishim. 111.

12 | pid.
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Kedudukan/Kéujjahan Hadis Ahad Sebagai Dasar Tasyri’ Islam.

Tidak ada perselisihan diantara kaum muslimin bahadis ahad
itu dapat dijadikaniujjah , kewajiban beramal dan berpegang teguh
dengan hukum-hukumnya serta menjadikannya sebaganjpk dalam
Adillah al-Atkam.*®* Namun karena karakteristiknya yang bersifat
dugaan/tidak pasti maka ketika mau diterapkan dkabul perbedaan,
baik dalam domain kajian (akidah, syariah dan aRhtaaupun dalam
syarat penerimaannya (untuk diamalkan).

Jumhur ulama mengatakan bahwa hadis ahad itu mémber
faedahzann yang kuat §zzann ar-ijih) dalam hubungannya dengan
Rasul?, tidak memberi faedah ilmu yang pasti sebab kesilata hadis
ahad sampai kepada Nabi masih mengandung keragjegradap hadis
ini pengarang kitalkasyf al-Asar sebagaimana dikutip oleh AlZahrah
berpendapat bahwa kemutasilannya mengandung syukbedguan),
baik dari segi redaksi maupun dari segi makna. pdayubhat dari segi
redaksi disebabkan karena kemutasilan hadis sakepada Rasul belum
mencapai tingkagati (pasti), sedang syubhat dari segi makna karena
umat (pada tingkatan generasi setelah tabi'inhtet@nerimanya, karena
ada syubhat dalam sanadnya kepada Rasul SAW. Rana berpendapat
bahwa hadis ahad itu wajib diamalkan bila tidak addil lain yang

bertentang dengannya. Tapi ia tidak bisa dipakbag& dasar dalam

13

14
him. 84.

‘Abdul Karim Zaidanal-Wajz f Usil al-Figh, him. 180.

Sarmin Syukur,Sumber-Sumber Hukum Islamet. ke-1 (Surabaya: al-lkhlas, 1993),
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masalah akidah, karena masalah akidah harus didaspada dasar yang

pasti dan yakin, tidak ada dasar yaagmn meskipun kuat. Dasaann

tidak bisa menghasilkan kebenaran dalam masalalafaki

Menurut Jumhur ulama dari empat mazhab sunni beratzes
dasar hadis ahad hukumnya wajib sekalipun tidak Ipeeikan
pengetahuan yang meyakinkan. Oleh karena itu, datzafsoal hukum
yang bersifat praktis, hadmnri yang cukup kuat bisa dijadikan sebagai
dasar bagi kewajiban. Hanya dalam soal-soal keimaaglah dalil-dalil
persangkaan sama sekali tidak berguna bagi keberdsanun demikian
hadis ahad hanya dapat dijadikan sebagai dasarkeanrjiban apabila
memenuhi syarat-syarat yang dijelaskan secaraasmgk&bagai berikdf:

a. Perawi adalah orang yang cakap, yang berarti bahveyat-riwvayat
yang disampaikan oleh anak kecil atau orang gila bsrapapun
tidaklah bisa diterima.

b. Perawi hadis haruslah seorang muslim yang berattiva riwayat
dari seorang non muslim tidaklah bisa diterima.

c. Perawi haruslah orang yang adil pada waktu meritkayehadis itu.

d. Perawi hadis ahad harus memiliki ingatan yang kgat riwayatnya
dapat dipercaya.

e. Perawi tidak terlibat dalam penyimpangan hatgsll{s), baik pada

matan maupun perawinya.

5 Muhammad Aln Zahrah,Ushul Figh him. 156.

16 Muhammad Hasyim KamaliPrinsip dan Teori-Teori Hukum Islamalih bahasa
Noorhaidi, cet. ke-1 (Yogyakarta: Pustaka Peldja86), him. 90.
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f. Di samping itu perawi hadis ahad haruslah berteanu mendengar
hadis secara langsung dari sumbernya. Kandungas tidak boleh
asing 6yazz) dalam pengertian bertentangan dengan norma-nakna
Qur'an yang telah mapan dan prinsip-prinsip syaffah

Persyaratan di atas disepakati oleh para imam-imzaahab,
namun diantara mereka ada yang memberikan peraggpatsyaratan
tambahan lainnya.

a. Mazhab Hnatf.

Menurut ulama_ldnafiyyah hadis ahad dapat diterima apabila
memenuhi tiga persyaratan lain selain persyaratatas:
1) Perbuatan perawi tersebut tidak menyalahi riwayatty
2) Riwayat itu (kandungan hadis) bukan hal umum tegad layak
diketahui oleh setiap orang.
3) Riwayat hadis itu tidak menyalahi giyas selama warga tidak
faqih.

b. Mazhab Miliki

Ulama Malikiyyah menerima hadis ahad selama tidak
bertentangan dengan amalan ulama Madinabh.

c. Mazhab Sgfi‘1.

Mazhab S¥i‘1 dalam menerima hadis ahad mensyaratkan
empat syarat:

1) Perawinyasigah dan terkenadiddiq

7 bid., him. 91-93.
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2) Perawinya cerdik dan memahami isi hadis yang dyatleannya.

3) Periwayatannya dengan riwayait al-lafzi bukan riwayatbi al-
ma‘na.

4) Periwayatannya tidak menyalahi hal al-‘ilmi.*®

Imam Ahmad (dalam menerima hadis ahad) tidak
mensyaratkan seperti syarat yang dikemukakan olédmau

Hanafiyyah dan Mlikiyyah tetapi ia mengamalkan hadis ahad

sebagaimana diamalkan asyaffyi, yang tanpa dibatasi dengan

syarat-syarat tertentu. Bahkan ia mengamalkan {medis yang
mursal sebagaimana ulamar#fiyyah dan Miikiyyah.*
A. Hanafi menjelaskan bahwa syarat-syar&fadlil

(pengertian) hadis ada dua:

1) Tidak mustahil wujudnya menurut akal, kalau dimbgkan akal
maka tidak diterima. Seperti yang diriwayatkarSaguti tentang
sebab turunnya ayat 106 al-Bagarah yaitu suatu rmalaun
suatu ayat kemudian Nabi lupa pada esok harinykamsedihlah
hatinya, kemudian turunlah ayat 106 tersebut. Ménustazd
Muhammad ‘Abduh riwayat tersebut adalah suatu kedostaa
lupa yang semacam itu tidak mungkin terdapat padhi Man
Rasul Tuhan, mereka jauh dari sifat tersebut dalam
menyampaikan perintah Allah SWT. Ayat al-Qur'an yetakan

dengan pasti: “ kami sesungguhnya yang menurunk@uan

8 Rahmat Syafe'illmu Ushul Figh cet. ke-1 (Bandung: Pustaka Setia, 1999), hir6462

19 Syarmin SyukurSumber-Sumber Hukum Islahim. 90.
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dan kami pula yang memeliharanya ” (al-Hijr: 9). Meut ulama
hadis dan ulama ushul tanda hadis lemah adalahatemhadis
yang pasti benarnya, baik menurut akal maupun na¢mnwayat.
Lupa sebagaimana yang dikatakan di atas terangatemydalil
yang pasti (al-Hijr: 9) dan bertentangan dengasmah
(terpelihara) seorang Rasul yang sudah dise paliaticu

Madlzl hadis tidak bertentangan dengan dalil yang sudah
dipastikan kebenarannya, kalau sekiranya keduayduadama
sekali tidak dapat dipertemukan. Seperti diriwagatkbahwa
Nabi SAW pernah disihir dan sihir ini berpengarugp&danya
sebagai Nabi SAW, ia bersabda: “Terbayang seolalh-shya
mengatakan sesuatu dan berbuat sesuatu padahaltidaka
mengatakannya dan tidak memperbuatnya”. Riwayatebert
dibantah oleh Ab Bakar aljassas dan dikuatkan oleh Ustadz
Muhammad ‘Abduh dengan firman Allah yang membantah
(mendustakan) tanggapan orang-orang kafir tentarngNabi
SAW. Firman tersebut ialah: “Dan tatkala orang wpailerkata:
kamu tidak mengikuti kecuali orang-orang yang teekesihir
(Nabi Muhammad SAW)” (al-lsra: 47). Orang-orang yang
terkena sihir menurut orang kafir ialah orang yakginya sudah
bercampur dengan khayalan bahwa sesuatu terjadhphtidak
terjadi, demikian juga disangka turun wahyu paddit@k ada

wahyu, maka barangsiapa membenarkan riwayat tersilatas
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(berpengaruhnya sihir pada diri Nabi) berarti menabkan
anggapan orang-orang kafir yang dibantah al-Quiarena itu
riwayat tersebut tidak dapat dibenarkan.
Hal-hal yang tidak dapat mempengaruhi hadis altadah
sebagai berikut:

1) Amal (perbuatan) sebagian besar dari umat. Apahieal
berlawanan dengan hadis ahad ini maka hadis ahaahasih
tetap menjadirujjah meskipun sebagian besarnya tidak menjadi
hujjah.

2) Amal penduduk Madinah. Juga apabila amal mereka
bertentangan dengan hadis ahad maka hadis ahatiutraasih
dapat dijadikarujjah.

3) Amal orang yang meriwayatkan hadis ahad. Apabikesang
perawi meriwayatkan hadis kemudian ia berbuat tanpada
ketentuan hadis tersebut maka hadisnya yang kggangg, bukan
pengertian si perawi yang menyebabkan berbuat &an
ketentuan hadis yang diriwayatkannya.

4) Berisi tambahan terhadap nash al-Quran atau hahg lebih
kuat ini dianggap sebagai keterangan tambahan.

5) Tambahan pada hadis ahad. Apabila ada seorang ipgaagy

meriwayatkan hadis dengan disertai tambahan ydag terdapat

20 A Hanafi,Ushul Figh him. 120.
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pada perawi-perawi lainnya, maka tambahan terseiolatk
mempengaruhi hadis ahad tersebut.
6) Mentakhsiskan keumuman al-Qur'an dan hadis yant Ikbat

atau membatastaqyid) mutlaknya*

B. Persamaan dan Perbedaan Pemikiran Kedua Tokoh Mengei

Kedudukan Hadis Ahad Sebagai Dasar Tasyri’ Islam

Setelah melihat pemaparan tentang pemikiran kesk@htmengenai
hadis ahad dalam kaitannya sebagai dasahdgah syariyyah maka dapat
dianalisis aspek persamaan dan perbedaan kar#ktgrmmikiran kedua
tokoh tersebut.
1. Aspek Persamaan.

a. Masalah Pembagian Hadis dan Implikashl§gahsan Dalam Masalah

Akidah.

Dalam pembagian hadis (menurut jumlah perawinya),
keduanya sepakat dengan jumhur ulama bahwa hdsigidnenjadi
dua yaitu hadis mutawatir (hadis yang diriwayatkaleh orang
banyak sehingga mustahil mereka sepakat melakukesta datau
kebohongan) dan hadis ahad (hadis yang diriwayatken orang
yang tidak mencapai derajat mutawatir, bisa sata, tiga atau lebih
rawi pada semua tingkat atau sebagiannya namurk todgpat

mencapai derajat mutawatir). Implikasi dari pembadiadis tersebut

2 bid., him. 120-122.
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adalah keterkaitannya dengan aspek wurudnya dimbadis

mutawatir yang karena diriwayatkan oleh banyak grda&an mustahil
berbuat dusta maka hadis mutawatir tersebut meitkgnas faedah
gatz (yakin), setingkat dengan al-Quran, sedangkanishathad

karena hanya diriwayatkan oleh orang per orang jangahnya

tidak banyak (bisa satu, dua, tiga atau bahkain fetapi tidak dapat
mencapai derajat mutawatir), maka hadis ahad tersélnya
menghasilkan faedadann (dugaan kuat).

Perbedaan pada tingkat validitas wurudnya membawa
implikasi pada wilayah yang menjadi /kgjahannya. Hadis
mutawatir karena dari aspek wurudnya mendatangiadahqgatz,
maka ia dapat dijadikanhujjah dalam masalah akidah atau pokok-
pokok agama seperti kemahaesaan Tuhan, kebenaramnirg
penisbatan al-Qur'an kepada Tuhan seru sekaliam alan lain
sebagainya. Namun untuk hadis ahad karena keduddd&@ansegi
wurudnya mendatangkan faedzamry, maka ia tidak dapat dijadikan
dalil dalam masalah akidah (pokok-pokok agama)erarakidah itu
berkenaan dengan prinsip-prinsip keyakinan sedamgkauatu yang
berhubungan dengan keyakinan haruslah didasarkden glil yang
bersifatgat 7, keduanya sepakat dalam masalah ini.

Sebagai bukti dari tesis ini maka perlu rmméew kembali
pernyataan Syaikh al-Gaz dan Syaikh as-Sithi dalam bab Il dan

bab Ill mengenai pemikiran keduanya tetang hdusla
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Pernyataan Syaikh al-Gaz

Dengan demikian akidah Islam ditegakkan melaluiitder

mutawatir dan juga ditetapkan oleh akal, tidak adtadah

dalam agama kita yang ditegakkan melalui khabad atau
rekaan pikirarf?
Pernyataan Syaikh as-3in

Ulama telah sepakat bahwa hadis mutawatir itu meikdre

iimu dan amal sekaligus, yang demikian itu menunetreka

dapat dijadikarhujjah tanpa ada pertentangan didalamfiya.
Kemudian pernyataannya lagi:

Mengenai pandangan bahwa sesuatu yang bernilaiaduga

tidak dibenarkan dalam hukum agama, maka hal ityddah

terbatas pada perkara pokok agama (ushulddin).
b. MasalahFuru* (hukum cabang atau figh).

Hadis ahad didefinisikan sebagai hal (informasi)ngya
diberikan dari Nabi kepada sahabat, tabi'in hinggmerasi tabi'it
tabi'in yang bilangan mereka tidak mencapai mutawallilai
informasi yang termuat dalam hadis ahad adalahgiehgan yang
bersifat zanri, namun walaupun nilai kebenaran wurudnya hanya
bersifat zanri, tetapi berkat usaha-usaha yang dilakukan oleh par
ulama dalam menyeleksi kebenaran informasi yangvwhbperawi

(baik sanad maupun matan) secara cermat dan tebtka ulama

sepakat bahwa ia menjadiyjjah yang wajib untuk diamalkan

22 Muhammad al-Ga#ti, as-Sunnah an-Nabawiyyah Baina Ahl al-Figh Wa ARHatis,
cet. ke-1 (Beinit: Dar asy-Syura, 1989), him. 66.

2 Mustafa as-Sila‘'1, as-Sunnah wa Makatuhi fi at-TasyF al-Islami, (Beirat: al- Makkah
al-Islami, 1978), him. 150.

24 bid., him. 144.
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utamanya dalam masalah furu’ (cabang agama) sementa
melakukan shalat, puasa, haji, hukum jual beliunulpencurian dan
sebagainya.

Syaikh al-Gazli dan Syaikh as-Sihi juga sepakat dengan
pendapat para ulama untuk menerima bahkan mewajits&dis ahad
sebagai dasar dalam hukum-hukum furu’ dengan maekakabahwa
jika hadis tersebut sahih. Teks ini dapat kitatlidlangan meview
kembali pernyataan-pernyataan keduanya.

Pernyataan Syaikh al-Gaz

Adapun hukum-hukum furu‘iyyah tidak ada salahnya

menjadikan hadis ahad sebagai dasar penetapanihg@aU

kita telah cukup bersusah payah mengontrol dan eleksi
hadis-hadis seperti itu. Mereka mencurahkan pexhati
sepenuhnya kepada yang dinukilkan dari setiap peyang
dianggap adil dan teliti dan sekali-kali tidak akan
membuangnya begitu s&fa.

Kemudian pernyataannya lagi:

Sesungguhnya hadis sahih itu mempunyai pertimbangan

(nilai) sendiri, beramal dengan hadis sahih dalahang-

cabang syariat itu bisa dibenarkan dan bisa diterim

Meninggalkan karena adanya dalil-dalil yang lebifatkjuga

merupakan hal yang biasa dilakukan oleh para fulias’

Yang perlu dipertimbangkan dari pernyataan SyallkBazali
adalah pernyataannya yang kedua yaitu “meninggalkadis ahad)

karena adanya dalil-dalil yang lebih kuat juga mekan hal yang

biasa dilakukan oleh para fugaha kita”. Pernyaiaamenunjukkan

%5 Muhammad al-Gaat, Studi Kritis Atas Hadis Nabi SAWIm. 82.

%6 Muhammad al-Gaati, as-Sunnah an-Nabawiyyah Baina Ahl al-Figh Wa Akt adis,
him. 65.
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posisinya yang kritis terhadap sejumlah hadis ayety dianggap
bertentangan dengan dalil-dalil yang lebih kuateseml- Qur'an,
hadis yang lebih sahih dan sebagainya. Hal ini niegi
pemikirannya dalam menentukan segi-segi kesahitetis h(baik
dalam aspek sanad maupun matan), yang akan temkimit didalam
analisis berikutnya.
Pernyataan Syaikh as-3i
....sedangkan menerimanya (hadis ahad) dan berpdandapa
akan kéwjjahannya yaitu umumnya kaum muslimin sepakat
mewajibkan berpegang kepada hadis ahad jika jalan
penuturannya sahfi.

Kemudian pernyataannya lagi:

....tetapi dalam masalah cabang tidak demikian, sefaaigy
bersifat cabang itu dapat ditetapkan melalui duga&h

c. Masalah Kriteria Kesahihan Hadis.

Konsensus ulama hadis mengatakan bahwa hadis yang
menjadi objek penelitian kesahihan adalah hadisl gbhaik yang
masyhur, aziz maupun yang garib), sedangkan lyatig mutawatir
tidak menjadi objek penelitian, sebab hadis mutmwidak diragukan
lagi kesahihannya berasal dari Nabi SAW. Denganikdam tujuan
utama penelitian hadis ialah untuk menilai apakabasa historis
sesuatu yang disebut sebagai hadis Nabi itu besraarbdapat

dipertanggungjawabkan kesahihannya berasal darii M#dukah

2" Mustafa as-Sila‘i, as-Sunnah wa Makatuhi fi at-Tasyr al-Islami, (Beirat: al-
Maktabah al-Isimi, 1978), him. 223.

28 |hid., him. 144.
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tidak. Hal ini sangat penting mengingat kedudukaalikas hadis erat
sekali kaitannya dengan dapat atau tidaknya digadikujjah
agamét®

Penelitian kualitas hadis perlu dilakukan bukan aler
meragukan hadis Nabi Mammad SAW, tetapi melihat keterbatasan
perawi hadis sebagai manusia yang adakalanya ni@alkesalahan,
baik karena lupa maupun karena didorong oleh kepgnt tertentu.
Keberadaan perawi hadis sangat menentukan kudiddss, baik
kualitas sanad maupun kualitas matan hadis. Ojglenting dalam
rangka penelitian hadis ada dua yaitu; materi hiawlisendiri (matan
hadis), dan rangkaian sejumlah periwayat yang nmapgikan
riwayat hadis (sanad hadis) dan ini telah ada sgtke@aman Nabi®

Di depan telah dijelaskan bahwa hadis ahad yangtdap
dijadikan Aujjah adalah hadis yang sahih. Untuk menetapkan suatu
hadis itu berkualitas sahih, baik Syaikh al-@amaupun Syaikh as-
Siba‘t mengemukakan pemikirannya. Diantara pemikiran-gizam
yang telah dikemukakan (dalam bab Il dan bab Ikéduanya
memiliki persamaan dalam menilai suatu hadis yaegkualitas
sahih, baik pada aspek sanad maupun matan hadis.

Pada aspek sanad, keduanya menekankan bahwa sesséng

haruslah orang yanggah yaitu orang yandadil, dandabit. ‘ Adil

29 Bustamin dan M. Isa H.A SalarMetodologi Kritik Hadis,cet. ke-1 (Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 3.

%0 pid., him. 3-4.
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berarti rawi tersebut orang yang mantap kepribagiardan bertakwa
kepada Allah, menolak secara tegas setiap pemalstem
penyimpangan. Dabit berarti rawi tersebut kuat ingatannya,
penghafal yang cerdas dan teliti dan benar-benarahami apa yang
didengarnya, kemudian ia dapat meriwayatkannyaasetiéu tepat
seperti aslinya.

Keduanya juga sama-sama tidak menyebutkan unsunder
dari syuiz dan ‘illah sebagai bagian dari aspek penelitian sanad.
Namun demikian menurut hasil penelitian M. Syuhsiehdil, fungsi
pokok unsur terhindar dasyui:z dan‘illah telah tertampung dalam
unsur-unsur sanad bersambung dan periwayat yasgaterbit atau
tamm ad- dbit sehingga tidak perlu ditetapkan sebagai unsurakaid
mayor (sebaimanaadil, dabit dan bersambung sanadnya), tetapi
cukup ditetapkan sebagai salah satu unsur kaidahorfii
Keberadaan unsur terhindar dayiiizz (dan‘illah) dalam konteks
definisi hadis sahih (yang banyak didefinisikanholgara ulama)
bersifat metodologi dan penekanan akan keberadasor-unsur
sanad bersambung ataupun periwayat berdifbit (tepatnya dalam
hal ini periwayat yangamm ad-dbit).*?

Pada aspek matan, keduanya sepakat bahwa hadisaaihng

adalah hadis yang terhindar dayigzz dan‘illah. Walaupun dalam

31 M. Syuhudi IsmailKaidah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan diran Dengan
Pendekatan Iimu Sejarabet. ke-1 (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), hin8 17

%2 |bid., him. 150. lihat juga him. 155 tentang terhindari dllat.
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hal ini Syaikh as-Sid1 tidak menyatakan secara eksplisit namun
dengan sikapnya yang menyandarkan pada pendapatijaana dan
juga dengan melihat pada tolok ukur dalam melakuganelitian
matan maka dapat disimpulkan demikian. Di samgimgimsur-unsur
pokok kaidah kesahihan matan hadis hanya ada doanmsaja yaitu
terhindar darisyuaz dan ‘illah. Dalam aplikasi metodologisnya,
ulama membuat tolok ukur yang berbeda-beda dan disggsuaikan
dengan keadaan matan yang diteliti.

Dalam mengaplikasikan kedua unsur pokok dalam Wkaeda
penelitian kesahihan matan hadis, Syaikh alaGadan Syaikh as-
Siba‘'t mempunyai persamaan pemikiran yaitu:

1) Matan hadis tersebut sesuai /tidak bertentangargaseral-
Quran.

2) Matan hadis tersebut sejalan dengan hadis sahihyki(yang
muhkam).

3) Matan hadis tersebut sejalan/tidak bertentangargaterfakta
sejarah dari zaman Nabi.

4) Matan hadis tersebut sejalan dengan kebenararhilmia

5) Kandungan matan hadis tersebut sesuai dengan ppriasip
umum ajaran Islam (tidak bertentangan dengan keidatah
umum dalam hukum dan akhlak).

2. Aspek Perbedaan.

a. Masalah hadis ahad sebagai das#ufesan dalam bidang akidah
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Dalam masalah kedudukan hadis ahad sebagai dagah
dalam masalah akidah, maka Syaikh aldBaznenolak dengan
mutlak. Alasannya didasarkan pada pemikiran bahadishahad
hanya menghasilkan pengetahuan yang bemfat (dugaan kuat),
artinya tidak sampai menghasilkan pengetahuan yaegakinkan,
padahal dasar-dasar akidah harus diambil dariykiiy bersifatjat 7
(meyakinkan), itu hanya bisa diambil dari al-Qur'ataupun hadis
mutawatir yang dari segi wurudnya menghasilkanldaeat . Atas
dasar pemikiran inilah maka ia menolak dengan temamgunaan
hadis ahad sebagai dasar dalam masalah akidah.

Berbeda halnya dengan Syaikh asaSibpada prinsipnya ia
setuju dengan pemikiran Syaikh al-Glazersebut sebagaimana juga
menjadi pendapat jumhur, namun ia tidak menafikatanga
sebagian ulama yang berpendapat bahwa hadis apat didikan
hujjah dalam masalah akidah, sebagaimana dapat dilihat da
komentarnya ketika membantah pemikiran mfd Amn yang
meragukan kéujjahan hadis ahad:

....sedangkan yang menerima dan berpendapat akan

kehujjahannya yaitu umumnya kaum muslimin sepakat

mewajibkan berpegang kepada hadis ahad jika jalan
penuturannya sahih, sebagian bahkan menerima debaga
akidah®®

Perlu diingat bahwa pemikiran Syaikh asaSibselalu

didasarkan pada pendapat yang berkembang di kalarigea. Ini

% Mustfa as-Sila‘1, as-Sunnah wa Makatuhi f7 at-TasyF al-Islami , him. 223
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bisa dimaklumi karena posisinya sebagai orang yamgnbela
“mati-matian” dan membantah terhadap orang-orangangy
meragukan dan mengingkari hadis ahad sebagai tesar Islam,
sehingga ia mengeluarkan semua pendapat para ulsmng
“mendayagunakan” peran dan fungsi sunnah dalanetpean
hukum-hukum agama.

Sebagaimana diketahui bahwa dalam masalah akidah,
menurut M. Syuhudi Ismail sebagaimana dikutip dwhhammad
Tasrif, para ulama berbeda pendapat tentag jkéan hadis ahad.
Sebagian ulama berpendapat bahwa hadis ahad tgbeakt dijadikan
hujjah (dalam masalah akidah), karena hadis ahad begsifat al-
wurizd. Persoalan keyakinan harus didasarkan kepada ykaid)
gatz, baik wurud maupun dalalahnya. Sebagian ulama lain
berpendapat bahwa hadis ahad yang sahih dapdikdia/ujjah
untuk masalah akidah. Alasannya adalah beberagiempangan:

1) Hadis telah diteliti dengan cermat sehingga teldindari
kesalahan.

2) Nabi mengutus para muballig ke sejumlah daerah yang
jumlahnya tidak mencapai mutawatir.

3) Umar pernah membatalkan ijtihadnya ketika menderngalis

ahad yang disampaikan oleh-BdHak bin Sufyan3*

34 Muhammad Tasrif,Kajian Hadis Di Indonesia Sejarah dan Pemikiracet. ke-1
(Ponorogo: STAIN Ponorogo Press, 2007), him. 84.
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Bagi M. Syuhudi Ismail sendiri, sebagai kehati-h@afi
masalah akidah dapat dibagi menjadi dua kategkiolpdan cabang,
yang pokok (seperti wujud Allah, yang satu dan Egang
bergantung kepadanya segala sesuatu, yang tidaknaberdan
diperanakkan, Muhammad adalah Rasul Allah, pamuwndka para
Nabi yang Allah menurunkan al-Quran kepadanya gaba
penjelasan dan mukjizat yang kekal, adanya haramkgkitan, hari
perhitungan amal, adanya surga dan neraka, ketaataikat
kepada perintah Allah, Allah menurunkan kitab-kitaelain al-
Quran kepada para Rasul-Nya dan lain sebagﬁ?]ym)aka harus
didasarkan kepada yangt 7 baik wurud maupun dalalahnya.

Pada persoalan cabang (seperti pertanyaan dugatataitu
munkar dan nakir di dalam kubur, nikmat dan sikebuk, syafaat
bagi para pelaku dosa besar di hari kiamat, keyj@aahli maksiat
yang beriman dari neraka setelah habisnya waktyg yhtentukan
oleh Allah sebagai balasan atas kemaksiatannyah&og terobati,
masalah jembatasitaz, timbangan amal dan lain sebagairi$a)
maka dapat didasarkan kepada hadis ahad yang berkisahitt’

b. Masalah kriteria kesahihan hadis.

% Yusuf al-Qaradawi, Sunnah, llmu Pengetahuan dan Peradabafih bahasa Abad
Badruzzaman cet. ke-1 (Yogyakarta: Tiara Wacan@l2®him. 134-135.

%8 |bid., him. 136

%7 |bid.
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Dalam menetapkan kriteria kesahihan sanad hadaskisgl-
Gaali secara eksplisit hanya menyebutkan dua hal, yai
tersebut haruslah bersifazdil dan dabit pada seluruh rangkaian
perawi tanpa menyebutkan secara eksplisit aspedrdeahbungan
sanad dan keterhindaran dasitiz dan ‘illah, namun walaupun
demikian menurut asumsi penyusun ada dua kemungkyaag
melandasinyaPertama,dengan keadaan yang sudah bersifdil
dandabit maka dua aspek tersebut sudah rmewgraspekitisal as-
sanad karena orang yang mempunyai kedua sifat tersadak t
mungkin melakukan sesuatu kecurangan atau kebohoapgalagi
terkait dengan hadis yang menjadi warisan Nabimanjadi dasar
dalam masalah agamidedua,ia sudah percaya dengan hadis yang
diriwayatkan oleh perawi yang menulis dan menéiitdis tersebut
(seperti hadis dalam kitaBahih Bukhari dan Muslim), sehingga
cukup dengan menyandarkan diri (dalam sanad hadiselut)
terhadap hasil penelitiannya.

Namun demikian jika melihat pada contoh-contoh kasu
hadis yang diangkat dalam penelitianya, ia seiisi@ktmenyertakan
sanad hadis tersebut dan langsung masuk pada imedén Bahkan
ia kadang hanya menyebutkan substansi tema dau kBadis seperti
ketika ia menjelaskan hadis tentang shaldtyyar al-masjid. Ini

juga menunjukkan karakteristik pemikirannya yangrobentasi
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penelitian matan. Aspek keterhindaran hadis slariiz dan‘illah ia
sebutkan sebagai bagian dari kriteria kesahihaamizdis.

Ini berbeda dengan pendapat Syaikh ag Bibselain
menyebutkan seorang perawi itu bersifadil dan dabit ia juga
menyebutkan rangkaian perawi (sanad) hadis harusaméung
sampai kepada Nabi SAW.

Syaikh as-Sif1 secara eksplisit juga tidak menyebutkan
aspek keterhindaran sanad dayitiz dan ‘illah, namun dengan
merujuk pada hasil penelitian dan pemikiran M. Saihlsmail
bahwa unsusyuiiz dan‘illah tidak perlu disebutkan sebagai unsur
kaidah mayor (pokok/utama sebagaimanadil, dabit dan
ketersambungan jalan periwayatan), karena unsunintar dari
syuiz dan‘illah sudah tertampung dalam unsur sanad bersambung
dan periwayatan yang bersifalzbit atau tamm addabit, jadi
sekiranya unsur sanad bersambung atau unsur petivieysifat
dabit benar-benar terpenuhi, niscayasy&zan sanad (dan juga
ke'illah annya) tidak akan terjadfi.

Pada aspek penelitian matan hadis, secara tegash yla
Gazli menyebutkan bahwa matan hadis itu sendiri hardisk ti
bersifat syazz (yakni salah seorang perawinya bertentangan dalam
periwayatannya dengan perawi lain yang dianggaih lakurat dan

lebih dapat dipercaya) dan hadis itu sendiri hdisih dari fllah

% M. Syuhudi IsmailKaidah Kesahihan Sanad Hadigm. 150 dan 155
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gadhah (yakni cacat yang diketahui oleh para ahli hadidesgkian

sehingga mereka menolaknya)Berbeda dengan Syaikh as-Sib

ia tidak menyebutkan secara eksplisit keterhindamsatan dari

syunz dan ‘illah, namun karena unsur pokok kaedah kesahihan

matan hanya ada dua macam yakni terhindarsyagizz dan‘illah,
maka secara implisit menunjukkan bahwa kedua umstgebut
merupakan dua aspek yang menjadi obyek dalam faneli
kesahihan matan.

Dalam aplikasi metodologisnya, kedua  Syaikh
mengemukakan tolok ukur kesahihan matan hadisanddial ini
Syaikh as-Si'1 lebih banyak mengemukakan tolok ukur tersebut.
Berikut tolok ukur yang membedakannya dengan talkir yang
ditetapkan oleh Syaikh al-Gaz
1) Matan tidak tidak menggunakan kata-kata yang ayeshg tidak

pernah diucapkan oleh orang-orang yang ahli redorilan
penutur bahasa yang baik.

2) Matan tidak boleh bertentangan dengan pengertiaggrdan
rasional yang aksiomatik, yang sekiranya tidak nkimg
ditakwilkan.

3) Matan tidak boleh bertentangan dengan indra daysdtaan

4) Matan tidak boleh mengandung sesuatu yang hinag yidak

dibenarkan oleh syariat.

3% Muhammad al-Gaai, Studi Kritis Atas Hadis Nabi SAWImM. 26
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5) Matan tidak boleh bertentangan dengan sesuatu yaergl
(masuk akal) dalam masalah pokok akidah tentaraf-sifat
Allah dan Rasulnya.

6) Matan tidak bertentangan dengan Sunnatullah paala aan
manusia.

7) Matan tidak mengandung hal-hal yang tidak masuk, akang
dijauhi oleh mereka yang berpikir.

8) Matan tidak boleh bersesuaian dengan mazhab swpgeng
giat mengajak pada mazhabnya.

9) Matan tidak boleh berupa khabar atau berita yaegyangkut
perkara yang kejadiannya disaksikan oleh orangdladengan
jumlah besar, kemudian si perawi menyendiri dalam
periwayatannya

10) Matan tidak boleh muncul dari dorongan nafsu yarmgaorong
si perawi untuk meriwayatkannya.

11) Matan tidak boleh mengandung janji yang berlebil@mgan
pahala yang besar untuk perbuatan yang kecil ataletdihan
dengan ancaman yang besar untuk perbuatan yang.sepe

Persyaratan dan kriteria-kriteria tersebut cukupnjarain
ketelitian dalam penukilan serta penerimaan suaguta dari

Ragilullah, namun yang perlu diperhatikan adalah pentingnya

kemampuan yang cukup untuk mempraktekkan persyarata

persyaratan tersebut.



93

c. Masalah Penekanan Fokus Kajian.

Setelah memperhatikan dengan seksama pemikirarkiSyai
al-Gaali dan Syaikh as-Sii dalam bab 1l dan Il penelaahan
terhadap buku-buku yang mengkaji pemikiran keduargiean
tampak perbedaan penekanan fokus kajian studimad{&hususnya
hadis ahad). Syaikh al-Gaz dalam mengkaji hadis walaupun tetap
memperhatikan penelaahan pada aspek sanad, namsangat
menekankan pengkajian dalam aspek matan. Ini ddipat dari
pernyataannya sendiri secara eksplisit:

Kerjasama dalam memeriksa dan menguji peningga&m N

SAW sangat diperlukan. Materi sebuah hadis adakalan

berkenaan dengan akidah ibadah dan muamalah yang

meliputi pengetahuan dan profesi para ahli agl dagl

(yang berdasarkan pemikiran dan penukilan) berssansa.

Mungkin juga sebuah hadis berkaitan dengan urusan

dakwah, perang dan damai. Oleh sebab itu, mengaa

ahli di berbagai bidang yang penting ini dijauhkdari
pengujian matan (redaksi) yang dirawikan? Apa gyaan
sebuah hadis yang sanadnya sehat namun matanmga’cac

Pernyataan Syaikh al-Gaz lebih jauh dapat dilihat dalam
tataran implementasi ketika mengkaji tema-tema shagang
menurutnya mengandung cacat walaupun menurut juratfama
dipandang sebagai hadis sahih. la mengemukakaradi&’h yang

dikritisinya karena dianggap bertentangan denga@Qualan atau

hadis yang lebih kuat atau fakta sejarah ataupuralpean ilmiah

40 Muhammad al-Gaati, Studi Kritis Atas Hadis Nat8AW, him. 28

“1 Hasil penelitan dan disertasi doktor Suryadi, aBgltnya lihat SuryadiMetode
Kontemporer Memahami Hadis Nabet. ke-1 (Yogyakarta: Teras, 2008), him. 86
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dan lain-lain, karena pemikiran kritisnya itulah kaaoleh sebagian
kalangan ia dimasukkan ke dalam golongan ingkanasn

Berbeda dengan apa yang dilakukan oleh Syaikh la#&S:Si
dalam kitabnyaas-Sunnah wa Makatuhi fi at-Tasyr al-Islam,
disebabkan buku ini ditulis sebagedunter dan pembelaan dari
orang atau golongan yang mengingkari atau meragkkdaodukan
sunnah sebagai dasar tasyri' Islam, maka pemikieanmempunyai
style yang heroik, polemis dan meledak-ledak vyaitu denga
mencurahkan segala kemampuan untuk dapat menasggala
argumentasi orang-orang atau golongan yang mengingkan
meragukan kéujjahan sunnah (termasuk di dalamnya hadis ahad),
menunjukkan kelemahan argumentasi mereka dan migagua
pendapat jumhur baik secaraql maupun agl. Dari sini dapat
disimpulkan bahwa fokus kajian yang ditekankan oBstaikh as-
Siba‘1 adalah bagaimana memberdayakan secara maksiraal gen
fungsi sunnah/hadis sebagai dasar tasyri' Islarningga aspek-
aspek yang dikritik oleh orang yang meragukan damgimgkari
sunnah/hadis sebagai dasar tasyri’ Islam ia javwerigah argumen
yang menguatkan keyjahannya. .

3. Latar Belakang Persamaan dan Perbedaan Pemikiran.
a. Latar Belakang Persamaan.
Latar belakang persamaan pemikiran Syaikh aladan

Syaikh as-Sip'1 didasarkan pada pandangan mengenai posisi penting
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hadis sebagai dasar dalam penetapan syariat agéana detelah al-
Quran baik dalam bidang akidah, syaridru‘iyyah dan akhlaqg,
sehingga posisi hadis harus diletakkan pada prog@arsDi samping
fungsi dan peranan strategis hadis terhadap ab@Quvaik sebagai
penjelas, penguat, pentakhsis ataupun sebagaigpensyariat baru
yang tidak diterangkan oleh al-Qur'an sehingga petla usaha-
usaha untuk mengembangkan studi hadis/sunnah.

Dari dasar-dasar pertimbangan itulah maka keduaresaulis
karya-karya yang berisi pemikiran untuk memaksiraalkdan
memberdayakan fungsi dan peran hadis atau sunpaikhSal-Gaili
dengan kitabas-Sunnah an-Nabawiyyah Baina Ahl al-Figh Wa Ahl
al-Hadis dan Syaikh as-Sii denganas-Sunnah wa Makatuhz f7
at-Tasyr" al-Islami-nya. Dalam kedua buku tersebut keduanya
mengemukakan bagaimana memposisikan hadis selegmi @syri’
dan usaha-usaha apa yang harus dilakukan agar &@dissunnah
dapat berperan sebagaimana mestinya.

Latar Belakang Perbedaan.

Hal utama yang membedakan pemikiran hadis Syaikh al
Gaali dan Syaikh as-Sibi adalah penekanan pemikiran al-&az
yang berusaha memberdayakan secara maksimal pexiam fmadis
dan penekanan Syaikh as-Bibpada aspek pembelaan terhadap
fungsi dan kéujjahan hadis sebagai tasyri’ Islam. Ini dapat dilihat

dengan menganalisis latar belakang penulisan kedmua yang
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ditulis oleh Syaikh al-Gafi dan Syaikh as-Sibi yaitu buku as-
Sunnah an-Nabawiyyah Baina Ahl al-Figh Wa Ahl aleid dan buku
as-Sunnah wa Makatuhz fr at-Tasyr al-Islant.

Apa yang dilakukan Syaikh al-Gaz dengan pemikirannya
yang ditulis dalam kitatas-Sunnah an-Nabawiyyah Baina Ahl al-
Figh Wa Ahl al-Hdis jika diruntut ke masa jauh sebelum buku itu
ditulis terlihat bahwa adanya ide dasar tersebiathtelimunculkan
oleh Murammad ‘Abduh dan Ra®y Rida yang menyatakan bahwa
banyak hadis dengan sanad yang kuat (sahih) hakrsdisinya.
Baik Muhammad ‘Abduh maupun RaslyRichk menganggap sangat
penting kajian matan yang selama ini diabaikan.blmkan berarti
sanad tidak penting, kritik sanad telah banyakkditan oleh para
ulama ahli hadis untuk membersihkan hadis-hadis rdata. Dalam
kritik hadis keduanya tidak menyandarkan diri kep#ditik hadis
pada masa klasik. Oleh sebab itu, hadis sebag&tnas) sunnah
harus mengalami penelitian yang seksama agar dgggtakan mana
yang sahih dan mana yang tidak sahih. Bahkan meRasyd Rida
hadis-hadis yang bertentangan dengan al-Qur’arshditinggalkan,
meskipun ahli hadis menyatakan bahwa hadis terdedxér-benar
berkualitas sahif

Model kajian hadis perspektif Syaikh al-GAz/ang demikian

itu sebenarnya terkait dengan latar belakang sdnaks yang

“2 Suryadi,Metode Kontemporer Memahami Hadis Natim. 205-206
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dialaminya yaitu untuk mengimbangi kecenderungamgkajian
hadis dalam masyarakatnya yang dalam batas-batestte hanya
menekankan kesahihan dari segi sanad. Konsekuansdajah tidak
sedikit hadis yang diamalkan, makna dan kandungabeytentangan
dengan al-Quran, nilai-nilai keadilan dan hak sasmanusia. Ini
yang menjadikan Islam tertuduh sebagai agama yddgk t
universal®®

Dengan dasar pemikiran inilah dan ditambah dengan
permintaan para anggota lembaga pemikiran Iskdiath@d al-Fikr
al-Islami) di Amerika Serikat yang telah meminta kepadangara
menulis sebuah buku yang berupaya meletakiasBunnah an-
Nabawiyyahsecara proporsional dan membelanya agar tidakaaien;
korban orang-orang yang berwawasan amat sempiboldoh, maka
ia menulis buku ini karena memang bersesuaian denga
keinginannyd™

Selain latar belakang situasional yang dialami @ghikh al-
Gazali tersebut, hal lain yang juga sangat mempengaruhi
pemikirannya adalah aktifitasnya dalam lapanganwadak baik
dikawasan Timur Tengah maupun kunjungannya ke Erdpa
Amerika. la merasa bahwa banyak ajaran-ajaran Islang telah
mengalami distorsi sehingga jauh dari nilai-nilgiasi dari ajaran

Islam itu sendiri baik yang terdapat dalam al-Quiebih khusus lagi

43 bid., him. 206

4 Muhammad al-Gaai, Studi Kritis Atas Hadis Nabi SAWIm. 13
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yang terdapat dalam hadis. Ini memberikan inspuagik bagaimana
agar ajaran-ajaran yang terkandung dalam hadig dafsas dengan
nilai-nilai asasi ajaran Islam dan juga dapat sslatengan dinamika
perubahan sosial karena salah satu karakteriskiirhuslam adalah
salihzn li kulli zamzn wa makin.

Situasi yang sama sebenarnya juga dialami olehkB®yas-
Siba't karena ia sama dengan Syaikh aldbayaitu belajar di al-
Azhar dan dengan masa yang sama pula (Syaikh alGalzir 1917
dan Syaikh as-S#oi lahir 1915). Namun di samping situasi yang
dialami dan menjadi dasar pemikiran hadis SyaikiGa#hli, pada
waktu itu dunia Islam dibuat “guncang” oleh penakirpemikiran
yang dimunculkan baik oleh kalangan eksternal (kaamentalis)
seperti: Josep Schact, Margoliouth dan sebagaidga, kalangan
internal  seperti: Tawf Jdqi, Muhammad ‘Al Rayyah, Bha
Husein, Amad Anin, dan lain-lain yang dianggap menyerang
hadis/sunnah dengan meragukan dan mengingkarijkéannya
sebagai sumber syariat agama, keadaan inilah yarasallan
meresahkan diri pribadi Syaikh as-Bibsehingga ia berinisiatif -
ketika melakukan penelitian disertasi — untuk mémgkiskan
penelitiannya guna membela dan mempertahankan lsutaa hadis
dari serangan-serangan orang-orang yang mengingkkam
meragukannya dengan menguraikan dalil argumentai yang

bersifat'agl maupumagl.
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Hal lain yang juga mempengaruhi pemikiran Syaikd$ia‘i
adalah perjuangan konfrontatifnya ketika ia bempgnantuk merebut
kembali tanah al-Quds. Kegagalan dalam merebut &krtdnah al-
Quds dari Israel yang dibekingi oleh barat membhyamtsangat
sensitif terhadap hal-hal yang datang dari barpersekarya-karya
kaum intelektual Eropa (orientalis) yang mengkantang studi
Islam. Salah satu fokus kajian orientalis adalamigean Kkritis
mereka terhadap hadis dan fungsinya sebdagias syar‘iyyah.
Pemikiran ini dianggap oleh Syaikh &iba‘i sebagai salah satu
upaya barat untuk menghancurkan Islam dari dalahingga ia
tergerak untuk melakukan “perlawanan” terhadap gizam-
pemikiran mereka.

Dari situasi dan kondisi yang melatarbelakangi [xéamn
keduanya inilah sehingga berimplikasi pada kajiajiak yang
dikemukakan dalam kedua buku tersebut. Syaikh akiG#erdiri
sebagai pemikir yang melakukan terobosan-terobasgar hadis
berfungsi dan berperan sebagaimana mestinya (setimagan al-
Qur’an, hadis yang lebih kuat, nalar yang sehat fd&tor sejarah)
walaupun upayanya tersebut mendapat kecaman dadgise
kalangan kaum muslimin, sedangkan Syaikh ag‘Bherdiri sebagai
pembela terhadap orang-orang yang mengingkari daragukan
kehujjahan sunnah atau hadis sehingga dalam mengemukakan

argumentasinya, ia merujuk pada pendapat jumhumailgang
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memang sudah menjadi pegangan umat Islam dari zatahualu
(salaf) sampai sekarang (khalaf).
4. Implikasi Pemikiran Terhadap Kedudukan Hadis Ahabéagai Dasar
Tasyri’ Islam.
a. Dalam Masalah Akidah.

Setelah membahas dan menganalisis p@mikbyaikh al-
Gaali dan Syaikh as-Sihi dalam masalah hadis ahad sebdggiah
dalam masalah akidah, tampak bahwa keduanya mempdikamaan
persepsi bahwa karena hadis ahad hanya menghafi&dahzann
maka hadis ahad tersebut tidak dapat dijadikan gsebawujjah
(landasan) dalam perkara akidah. Hanya saja Syeil®ila‘i berbeda
dengan Syaikh al-Gali. Perbedaan tersebut terletak pada totalitas
dalam penolakannya, jika Syaikh al-GAzmenolak secara mutlak
maka Syaikh as-Sibi tetap mengapresiasi pendapat sebagian ulama
yang memperbolehkan hadis ahad sebagai dasar dalasalah
akidah. Pemikiran Syaikh as-8ibini menimbulkan problem dengan
adanya kesulitan ketika mengaplikasikan dalam leotmtoh kasus,
sebagai misal hadis tentang Ya’'juj dan Ma'juj yaegdapat dalam
hadis Sahih Buliri.

‘T’J"U&J‘&Wl‘dwJﬁﬁ)“ﬁy%lw;@&ﬁ\yeﬂ\ﬁ
i L el B G sl G el 0 20

Ped) S e 16 0y la) Ly AT B J g, b 1l 3,20

5 Abi al-Husain Muslim bin al-Hjjaj bin Muslim al-Qusyair an-Naigbui, al-Jami‘ as-
Sahih, (Beirat: Dar al-Fikr, t.t.), IV: 165-166, “Kiib al-Fitan wa Asyit as-3'ah”, “Bab Iqtirab al-
Fitan wa Fathya’juj wa Ma’juj” Hadis dari ‘Amr an-Nigid dari Suf@in bin ‘Uyainah dari az-
Zuhn dari ‘Urwah dari Zainab binti Ummi Salamah dari thinrHalibah dari Zainab binti Jahsy.
Hadis ini sahih.
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Selain diriwayatkan oleh Imam al-Buidh hadis tersebut juga
diriwayatkan oleh Imam Turni@, Imam lbnu Mjah, Imam Muslim
dan Imam Amad?® Menurut penelitan yang dilakukan oleh
Muhammad Zuhri, hadis tersebut berstatus hadis ahhih’’ Jika
kembali merujuk pada pendapat keduanya, SyaikhagiiGmenolak
hadis tersebut sebagdiyjah karena masalah akidah tidak dapat
didasarkan kepada hadis ahad, sedangkan melihai gysikh as-
Siba‘t maka ia mempunyai dua kemungkinan antara mencdak d
menerima. Inilah kesulitan yang dimaksud disini.

b. Dalam MasalalFuru.

Baik Syaikh al-Gaai maupun Syaikh as-Sifa, ia menerima
bahkan mewajibkan berpegang kepada hadis ahadsgmly dalam
masalah furu’ (cabang-cabang agamal/fikin/hukummilaNamun
problematika muncul disini ketika melihat kritekateria kesahihan
sanad hadis keduanya, sebab mereka memiliki teorg \berbeda
dalam menilai suatu hadis berkualitas sahih darblpno akan
bertambah lagi karena teori-teori yang dikemukadiet Syaikh as-
Siba‘1 tidak disertai dengan aplikasi praktis dalam blentontoh
hadis. Berbeda dengan Syaikh al-dazyang dengan gamblang

mengemukakan aplikasi praktisnya dalam bentuk ¢ohsalis untuk

6 M. Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodolagit. ke-1 (Yogyakarta:
LESFI, 2003), him. 95.

7 |bid.
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setiap item yang dikaji. Sebagai contoh hadis tenthalatahiyyat

al-masjid*® yang terdapat dalam sahih Bakh

49 ks OF 18 inS”y 157 s domd) (ST s 13

Hadis ini terdapat dalam 8 kitab hadis dengan It ganad
yaitu dalam Sahih al-Bulgr 2 jalur, Sahih Muslim 3 jalur, Sunan at-
Turmuzi 1 jalur, Sunan an-Na9g 1 jalur, Sunan A Dawud 2 jalur,
Sunan Ibnu Mjah 3 jalur, Sunan ad#ddmi 1 jalur, dan dalam
Musnad Amad bin Fambal 6 jalur. Hadis ini pada tingkat sahabat
diriwayatkan oleh dua orang (berarti termasuk hatisd) yaitu Ab
Qaidah dan Ab Hurairah. Jadi sanad hadis ini mempunyai
musyahid. Pada tingkat guru naumsif hadis ini diriwayatkan oleh 17
perawi, jadi sanad hadis ini mempunyai 16 muttadénurut hasil
penelitian Bustamin dan M. Isa H.A. Salam hadis berkualitas
sahih>®

Menurut Mlikiyyah dan Hanafiyyah bahwa orang yang
masuk masjid ketika khatib sedang berdiri di atamimar untuk
membacakan khutbah jum’at, khutbah kedua hari rayau

semacamnya tidak disunnahkan baginya shalayyat al-masjid

“8 Keterangan lebih lanjut lihat Mammad al-Gadi, as- Sunnah an- Nabawiyyahlm.
19-20.

* Abu ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘l bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al
Bukhari al Ju‘fi, Matn al Bukhari bi Hasyiyah as-Sindi, (Semarang: Maktabah Usaha Keluarga,
t.t.), I 39, “Kitab as-Salah Bab Iza dakhala al Masjid falyarka‘ rak‘atain.” Hadis dari ‘ Abdullah
bin Yusuf dari Malik dari ‘Amir bin ‘Abdillah bin az-Zubair dari ‘Amr bin Salim az-Zuraqi dari
Abi Qatadah as-Sulami. Hadis ini sahih.

*0 Bustamin dan M. Isa H. A Salamletodologi Kritik Hadishlm. 117.
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Namun menurut S¥i‘iyyah dan Hrebilah, orang tersebut tetap
disyariatkan shalaahiyyat al-masjiddua rakaat namun pendek. Jika
orang itu terlanjur duduk, tidak dianjurkan lagirdieg untuk
melaksanakannyd.

Pemikiran Syaikh al-Ga#i tentang pelaksanaan shalat
tahiyyat al-masjid sama dengan pendapatnyaaliklyyah dan
Hanafiyyah. Namun penekanan Syaikh al-&bazbukan pada
persoalan hukum shalthiyyat al-masjid akan tetapi lebih kepada
persoalan hadisnya. Menurutnya hadis tentang shalhatyat al-
masjid bersifat individu (hanya kepada orang yang disuNdbi
SAW untuk melaksanakannya) tidak berlaku umum, rsgikn
perintah Allah untuk mendengarkan bacaan Al-Qur'@alam
khutbah selalu dibacakan ayat al-Quran) bersifatramPerintah
yang bersifat khusus harus dikalahkan oleh periytaing bersifat
umum. Jadi ketika khutbah dibacakan tidak disykaiat untuk

melaksanakan shalahiyyat al-masjic®® Ayat tersebut adalah:
o s 5 oSl | graily A gmezals OF ) £ 3 13
Kalau diperhatikan maka pemikiran Syaikh al-@&azni

didasarkan pada metodologi bahwa suatu matan Hiadis boleh

®1 < Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘Ala al-Mazahib al-Arba‘ah, (Beirut: Dar al-Fikr,
2004), I: 286. him. 119.

2 Muhammad al-Gaati, as Sunnah an-Nabawiyyah Baina Ahl al-Figh Wa AkHads,
him. 19-20.

3 Al-A’raf (7): 204.
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bertentangan dengan kandungan al-Qur'an yang mianpaalah
satu alat untuk menguji kesahihan matan hadis.

Dalam masalah ini tidak jelas bagaimana sikap Pyaik-
Siba‘1 karena dalam aplikasi metodologis yang dibangamgysama
dengan pemikiran al-Galz bahwa suatu matan hadis tidak boleh
bertentangan dengan al-Qur’an), ia tidak membergikasi contoh.
Jika dikatakan bahwa ia mengacu kepada pendaatfzana (dalam
masalah ini) ternyata para ulama juga berbeda patdailah bentuk
kesulitan yang dirasakan dalam mengemukakan inglg@mikiran

ini.



